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ABSTRAK

Nama : Nurfaikah Nasrulla
NIM : 2074233156
Judul : Keabsahan Badal Haji Pada Mubaddil yang Belum Pernah

Melaksanakan Haji (Studi Komparatif Mazhab Maliki dan
Mazhab Syafii)

Syarat haji bagi seorang mubaddil dalam pelaksanaan badal haji menjadi
salah satu perselisihan pendapat di antara ulama mazhab. Penelitian dalam skripsi
ini bertujuan untuk mengetahui pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafii
tentang keabsahan badal haji pada mubaddil yang belum pernah melaksanakan
haji. Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu; pertama,
bagaimana pandangan mazhab Maliki dan mazhab Syafii pada konsep badal haji;
kedua, bagaimana analisis komparatif pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafii
pada keabsahan badal haji pada mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan perbandingan, pendekatan normatif dan pendekatan
konseptual. Data-data dianalisis dengan metode deskriptif komparatif, induktif
dan deduktif.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama, mazhab
Maliki membolehkan pelaksanaan badal haji pada mubaddil yang belum pernah
melaksanakan haji dan menghukumi bahwa haji tersebut sah untuk orang yang
digantikan, walaupun sebagian pengikutnya ada yang menghukuminya makruh.
Sedangkan mazhab Syafii tidak membolehkan pelaksanaan badal haji pada
mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji dan menghukuminya tidak sah
haji tersebut bagi orang yang digantikan karena jika hal tersebut dilakukan maka
secara otomatis haji tersebut berubah menjadi haji untuk mubaddil tersebut.
Kedua, persamaan pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafii yaitu penggunaan
hadis Nabi saw. dari ‘Ibn ‘Abbas. Adapun perbedaannya, mazhab Maliki
menggunakan dalil umum sedangkan mazhab Syafii menggunakan dalil khusus
tentang badal haji. Setelah membaca dan mengkaji, peneliti lebih cenderung
memilih pendapat mazhab Syafii karena penggunaan dalil yang khusus untuk
masalah ini. Dalam hadis juga Rasulullah saw. memerintahkan seorang mubaddil
untuk melaksanakan haji untuk dirinya sendiri sebelum menggantikan haji orang
lain. Dan yang rajih menurut para ulama adalah pendapat dari mazhab Syafii.

Kata Kunci: Keabsahan, Haji, Badal Haji, Mazhab Maliki, Mazhab Syafii.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia merupakan makhluk Allah Swt. yang paling sempurna diantara
makhluk ciptaannya dan tujuan dari penciptaan manusia ialah untuk semata-mata
beribadah kepadanya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Zariyat/51:
56.
0538 Y] Ty B4 &l g

Terjemahnya:

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada- Ku.!

Secara umum, ibadah dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis, pertama,
ibadah galbiyyah, ibadah ini merupakan ibadah yang merujuk kepada amalan hati,
seperti kecintaan kepada Allah Swt. Kedua, ibadah gauliyyah, ibadah ini
merupakan sebuah ibadah yang berkaitan dengan lisan, seperti zikir. Ketiga,
ibadah badaniyyah, ibadah ini merupakan ibadah yang dilaksanakan dengan
anggota tubuh, seperti shalat, puasa, haji dan umrah. Keempat, ibadah maliyah,
ibadah ini merupakan ibadah yang dengannya seorang hamba beribadah kepada
Allah Swt., seperti sedekah dan kurban.?

Tujuan pokok beribadah dalam Islam adalah untuk menghadap kepada
Allah Swt. dengan sepenuh hati dan menjaga niat yang tulus dalam setiap keadaan
dengan harapan mencapai tingkat ketakwaan yang lebih tinggi. Melalui ibadah,

manusia diminta untuk melaksanakan kebaikan sesuai perintah Allah Swt. dan

'Kementerian Agama R.1., 4/-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2021), h.
523.

2Hammad bin Ibrahim al-Hariqi, al-Tauhid wa Asaruhu fi Hayati al-Muslim (Cet. 1; al-
Riyad: Dar al-Watan, 1414 H/ 1993 M), h. 50-56.



menjauhi segala larangannya. Dengan demikian, ibadah bukan hanya sebagai
upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt., tetapi juga sebagai sarana untuk
menciptakan kemaslahatan bagi diri sendiri dan orang lain, serta menghindari
perbuatan yang baik. Pahala dan siksa merupakan konsekuensi langsung dari
perbuatan manusia, yang bergantung pada kebaikan atau keburukan yang
dilakukannya.?
Sesuai dengan salah satu hadis Nabi saw. yang mengatakan:

Y isge s A oy gy ,,:/J@;Jm;g,-;m&@;;;g;s&
L";JL;J;J\ je-\) 0Lz 2303 cc;'\j 40\5,5 15 ) C\faij ol j)iu) MR

Artinya:

Dari Ibn ‘Umar ra, dia berkata: Islam itu dibina atas lima tiang (rukun) yaitu
kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad itu
adalah Rasul Allah, mendirikan shalat, membayarkan zakat, puasa
Ramadhan dan haji ke Baitullah bagi yang mampu melakukannya. (H.R.
Bukhar1 dan sanad hadis ini sahih).

Berdasarkan hadis di atas, salah satu ibadah yang disebutkan adalah ibadah
haji, ibadah haji merupakan ibadah wajib sesuai dengan kesepakatan umat Islam
yaitu berdasarkan Al-Qur’an, sunah dan ijmak serta merupakan rukun Islam yang
kelima. Syariat ibadah haji ini didasarkan pada pada firman Allah Swt. dalam Q.S.
Al-Baqarah/2: 196.

d2 il 2 2K s g 3 fe i S Fazt 06 4 ;&J”cd.\\j;\j
cﬁwﬂw‘ TG eled 3 Bis rw:);a:.w Mbuﬁdisa/ 3 U 2 5§2,5 O 255

S (;;;;,3 15 3oy ) 3 QE\ &b ;;t;.u RE2 g. Sad bl e il G5 5 s J s;:;iib

-

2

s A O Tple a1k oA el o i uﬁéu‘J U AL G
(VA sEd B3) At Sl

3Khoirul Abror, Figh Ibadah (Cet. I; Bandar lampung: CV. Arjasa Pratama, 2019), h. 7.

4Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-
Bukhari al-Ju'fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Cet. V; Dimasyq: Dar Ibn Kasir, 1414 H/ 1993 M), h.
12.



Terjemahnya:

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika kamu
terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat,
dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di tempat
penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di
kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa,
bersedekah, atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, maka
barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih)
hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka dia
(wajib) berpuasa tiga hari dalam (musim) haji Masjidil Haram. Bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukuman-nya.’

Pelaksanaan ibadah haji memanglah wajib bagi setiap umat muslim, akan
tetapi penekanan kewajibannya hanya ditujukan bagi mereka yang mampu untuk
melaksanakannya. Hal ini menjelaskan bahwa Islam memberikan kemudahan
bagi mereka yang belum mampu memenuhi syarat untuk tidak melaksanakan haji.
Rasulullah saw. menjelaskan makna istita ‘ah dalam hadis beliau
b 301 2155) " ALl 3006 sl G AT 0525 6 8 106 we b o) T 23
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Artinya:

Dari Anas ra., dari Nabi saw. tentang firman Allah, "Orang yang mampu
menempuh perjalanan," beliau ditanya, "Wahai Rasulullah, apa yang
dimaksud dengan sabil (perjalanan)? "Beliau menjawab, "bekal dan
kendaraan. " (H.R. Al-Daraqutni dan disahihkan oleh al-Hakim dan hadis
mursal menurut pendapat yang kuat).

Hadis di atas menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan "kemampuan"
(al-istita’ah) adalah bekal dan kendaraan. Bekal (al-zad) tersebut merupakan salah
satu syarat wajib haji, yakni bahwa ketika seseorang akan melaksanakan ibadah
haji maka ia harus memiliki segala kebutuhan untuk mencukupi dirinya dan juga

keluarga yang ditinggalkannya sampai ia kembali ke kampung halamannya dari

SKementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan terjemah, h. 30.

®Abii al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Mas’id bin al-Nu’man bin
Dinar al-Bagdadi al-Daruqutni, Sunan al-Daruqutnt, Juz 3 (Cet. I; Bairit: Muassasah al-Risalah,
1423 H/2003 M), h. 219.



tanah suci.” Seseorang yang mampu secara finansial tetapi sudah tua atau sakit
dan tidak mampu melaksanakannya, ia tetap wajib menunaikan ibadah haji walau
hanya dengan menyuruh atau digantikan oleh orang lain.® Hal inilah yang biasa
disebut dengan badal haji.

Badal haji merupakan kegiatan menggantikan pelaksanaan ibadah haji bagi
orang yang telah meninggal dunia dan belum sempat menunaikannya atau
menghajikan orang yang sudah tidak mampu melaksanakannya secara fisik
disebabkan karena suatu uzur, seperti orang yang sudah lanjut usia.” Adapun dalil
dari diperbolehkannya menggantikan haji orang lain yang sudah meninggal
terdapat dalam hadis Nabi saw., beliau bersabda.
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Artinya:

Dari Ibn ‘Abbas ra.: “Seorang perempuan dari Bani Juhainah datang kepada
Nabi saw., dia bertanya: “Wahai Nabi saw., ibuku pernah bernazar ingin
melaksanakan ibadah haji, namun ia belum menunaikannya hingga beliau
meninggal dunia, apakah aku bisa menghajikannya? Rasulullah saw.
menjawab: ya, hajikanlah untuknya, kalau ibumu punya hutang kamu juga
wajib membayarnya bukan? Bayarlah hutang kepada Allah, karena hak
Allah lebih berhak untuk dipenuhi”. (H.R. Bukhari dan sanad hadis ini
sahih).

Sedangkan dalil diperbolehkannnya melaksanakan badal haji untuk orang

yang telah tua renta terdapat pada hadis Nabi saw., beliau bersabda.

"Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Syaukani al-Yamani, Nail al-
Autar, Juz 4 (Cet I; Misr: Dar al-Hadis, 1993 M/1413 H), h. 341.

8Budi Kisworo, “Ibadah Haji Ditinjau Dari Berbagai Aspek.” 4l Istinbat: Jurnal Hukum
Islam 2, no.1 (2017): h. 88.

“Kementerian Agama RI, Hasil Mudzakarah Perhajian Nasional Tentang Badal Haji
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 2016), h. 5.

9Ab{ ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-
Bukhari al-Ju'fi, Sahih al-Bukhari, Juz 2, h. 656-657.
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Artinya:

Dari Ibn ‘Abbas ra. berkata, “Datang seorang wanita dari Khats 'am pada
haji wadda’, wanita tersebut berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya
kewajiban yang telah diwajibkan oleh Allah yaitu haji, telah sampai kepada
ayahku yang telah tua renta yang tidak bisa duduk di atas kendaraan, apakah
aku menunaikan haji atas namanya? “Beliau menjawab, “Ya.” Dan itu
terjadi pada haji wada’.” (Muttafaq ‘alaih dan lafaznya dari Bukhar).

Pelaksanaan ibadah badal haji sendiri itu hanya diperbolehkan pada dua
kelompok. Pertama, Al-Mayyit (<-J/) adalah haji yang tidak terlaksana atau tidak
selesai karena yang bersangkutan telah meninggal lebih dahulu. Hal ini terbagi
menjadi dua macam, yaitu; haji wajib (haji Islam, haji nazar dan haji wasiat) dan
haji sunah.'”” Adapun untuk kasus bagi jamaah haji yang wafat setelah
melaksanakan wukuf di Arafah, maka hajinya belum sempurna. Namun dalam hal

ini, orang tersebut tidak wajib untuk dibadalkan, sesuai dengan hadis Nabi saw.
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Artinya:

Dari Ibn ‘Abbas ra. berkata: “Ada seorang laki-laki ketika sedang wukuf
bersama Nabi saw. di Arafah terjatuh dari hewan tunggangannya sehingga
ia terinjak” atau dia Ibn ‘Abbas ra. berkata: “Hingga orang itu mati
seketika.” Kemudian Nabi saw. berkata: “Mandikanlah dia dengan air dan

"Abl ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-
Bukhari al-Ju'fi, Sahih al-Bukhari, Juz 2, h. 657.

12Sulaiman bin ‘Umar bin Mansiir al-‘AjilT al-Azhari, Hasyiyah al-Jamal ‘ala Syarh al-
Minhaj, Juz 2 (Bairiit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1996 M), h. 388.

BAbl ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-
Bukhari al-Ju'fi, Sahih al-Bukhari, Juz 2, h. 656.



air yang dicampur dengan daun bidara dan kafanilah dengan dua helai kain,
atau beliau berkata: dengan dua helai pakaian (ihram) nya dan janganlah
diberi wewangian dan jangan pula diberi tutup kepala (serban) karena Allah
akan membangkitkannya pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.”
(H.R. Bukhari dan Muslim).

Dalam syarah hadis di atas dijelaskan bahwa Nabi saw. tidak
memerintahkan untuk melaksanakan haji untuknya atau membadalkannya.'4
Disebutkan pula bahwa ihram jamaah haji yang meninggal dunia setelah wukuf di
‘Arafah sebelum menyempurnakan hajinya, maka hajinya telah terputus dengan
kematiannya dan tidak wajib untuk dibadalkan kecuali jika ia berwasiat sebelum
meninggal untuk digantikan hajinya maka wajib dikeluarkan dari hartanya seekor
anak kambing untuk menggantikan sisa hajinya yang belum ia laksanakan, seperti
tawaf ifadah dan rukun yang lainnya, maka dengan begitu hajinya sah dan
sempurna.’> Kedua, Al-Ma’dith (—s2<l/) adalah orang yang kondisi fisiknya
tidak memungkinkan untuk berangkat ke Tanah Suci, sehingga memerlukan jasa
orang lain untuk menggantikannya melaksanakan ibadah haji.'¢

Orang yang melakukan haji bagi orang lain dipersyaratkan telah
melakukan haji untuk dirinya sendiri, sesuai dengan hadis Nabi saw., beliau
bersabda.
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14Ibn Battal Abii al-Hasan ‘Ali bin Khalaf bin ‘Abd Malik, Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 4
(Cet. II; al-Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1423 H/ 2003 M), h. 522.

SMuhammad Hasan Syah bin Mukarram Syah, Ganiyyah al-Nasik fi Bagiyyah al-
Manasik (Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2020 M), h. 285.

16Sulaiman bin ‘Umar bin Mansir al-‘Ajili al-Azhari, Hasyivah al-Jamal ‘ald Syarh al-
Minhaj, h. 388.

17Abti Dawud Sulaiman bin Asy’a$ al-Azdi al-Sajastani, Sunan Abii Dawud, Juz 3 (Cet. I;
t.t.p.: Dar al-Risalah al-Alamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 218.



Artinya:

Ibn ‘Abbas ra. meriwayatkan sebuah hadis dari Rasulullah saw. yang
mendengar seseorang berkata “Aku memenuhi panggilan-Mu untuk
Syubrumah.” Beliau berkata: “siapa Syubrumah?” ia menjawab:
“Syubrumah adalah saudaraku atau kerabatku”. Kemudian beliau bersabda,
“Apakah kamu telah melakukan haji bagi dirimu sendiri?” Ia menjawab,
“Belum.” Beliau bersabda, “Lakukanlah haji bagi dirimu, kemudian
lakukanlah haji untuk Syubrumah.” (H.R. Abt Dawud dan Ibn Majah dan
disahihkan oleh Ibn Hibban).

Dari hadis tersebut, dapat dipahami bahwa melaksanakan haji untuk orang
lain tidak dapat dilakukan secara langsung, kecuali orang yang menggantikannya
itu telah menjalankan haji untuk dirinya sendiri terlebih dahulu, baik sebelumnya
ia orang yang mampu atau tidak mampu. '3

Dalam hal ini, terdapat perbedaan pandangan di antara ulama-ulama dari
berbagai mazhab. Mazhab Hanafi dan Maliki berpendapat bahwa seseorang yang
melakukan badal haji tidak perlu melaksanakan haji untuk dirinya sendiri, dengan
mengacu pada keumuman hadis tentang badal haji. Sementara itu, mazhab Syafii
dan Hambali menganggap bahwa syarat bagi orang yang melakukan badal haji
untuk orang lain adalah telah menjalankan haji untuk dirinya sendiri, berdasarkan
hadis yang mengacu pada Syubrumah. Oleh karena itu, topik ini menjadi menarik
untuk dibahas secara mendalam, khususnya dalam konteks perbandingan antara
mazhab Maliki dan mazhab Syafii. Maka judul yang peneliti angkat adalah
“Keabsahan Badal Haji pada Mubaddil yang Belum Pernah Melaksanakan

Hayji (Studi Komparatif Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

18Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 3 (Cet I; Jakarta: Republika Penerbit, 2017), h. 25.



1. Bagaimana pandangan mazhab Maliki dan mazhab Syafii pada konsep badal
haji?

2. Bagaimana analisis komparatif pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafii
pada keabsahan badal haji pada mubaddil yang belum pernah melaksanakan

haji?

C. Pengertian Judul
Agar Penelitian ini lebih terfokus pada permasalahan yang akan di bahas,
sekaligus untuk menghindari terjadinya persepsi lain mengenai istilah-istilah yang
akan ada, maka perlu adanya penjelasan mengenai definisi istilah dan batasan-
batasannya. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi persamaan penafsiran dan
terhindar dari kesalahan-kesalahan pada pokok pembahasan.
1. Keabsahan
Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI), keabsahan berasal dari kata
dasar absah yang berarti sifat yang sah.!”
2. Badal
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), badal adalah pengganti
(terutama bagi orang naik haji).?°
3. Haji
Haji adalah rukun Islam kelima (kewajiban ibadah) yang harus dilakukan
oleh orang Islam yang mampu dengan berziarah ke Ka’bah pada bulan haji
(zulhijah) dan mengerjakan amalan haji, seperti ihram, tawaf, sai dan wukuf di

Padang Arafah.?!

“Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi V (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 2017), h. 4.

2Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi V, h. 142.

2'Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi V, h. 566.



4. Mubaddil
Kata Mubaddil berasal dari bahasa arab (33&) yang merupakan isim fa’il
dari kata j.\.J—J.u yang artinya mengganti.’?> Dalam penelitian ini, mubaddil
dapat diartikan sebagai orang yang menggantikan haji orang lain.
5. Studi Komparatif
Studi komparatif adalah sebuah penelitian atau kajian yang bertujuan
untuk membandingkan dua variabel atau lebih untuk mencari ada atau tidaknya
persamaan dan perbedaan dari objek atau aspek yang diteliti.?? Jadi penelitian ini
akan membahas tentang perbandingan pendapat antara mazhab Maliki dan
mazhab Syafii mengenai persoalan badal haji serta hukum sah atau tidaknya
sebuah badal haji yang dilakukan oleh seorang mubaddil yang belum pernah
melaksanakan haji untuk dirinya sendiri berdasarkan dalil dan pemahamannya
dari masing-masing mazhab.
6. Mazhab Maliki
Mazhab Maliki dalam ilmu fikih Islam merupakan salah satu dari empat
mazhab utama, mazhab ini merupakan mazhab kedua tertua dalam urutan sejarah.
Mazhab ini disandarkan pada ulama Madinah dan Imam dari Dar al-Hijrah yakni
Malik bin Anas al-Asbahi. Mazhab ini dianggap sebagai salah satu mazhab yang
paling konsisten dan adil dalam masalah-masalah keyakinan dan
hukum.?* Adapun sumber penetapan hukum mazhab Maliki yaitu nas (Al-Qur’an

dan sunah rasul yang mutawatir), ijmak, kias, ‘amal ahl al-Madinah, perkataan

22 Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, Mu jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu’asirah,
Juz 1 (Cet. I; t.t.p: ‘Alim al-Kutub, 1429 H/2008 M), h. 173.

2] Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta:
Anak Hebat Indonesia, 2020), h. 18.

2YWahdah al-Bah$ al-‘Ilm, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah Aimmatuha Atwaruha
Usiiluha Asaruha (Cet. I; Kuwait: Idarah al-Ifta, 1436 H/ 2015 M), h. 50.
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sahabat, syar’ man qabland, al-masalih al-mursalah, al-istihsan, sadd al-zZardi’
dan al-istishab.®
7. Mazhab Syafii
Mazhab syafii adalah mazhab fikih yang dicetuskan oleh imam Syafii yang
bernama asli Muhammad bin Idris al-Syafi’1.?® Beliau lahir pada tahun 150
Hijriyah dan wafat pada tahun 204 Hijriyah?’. Adapun sumber penetapan hukum

mazhab Syafii yaitu Al-Qur’an, sunah, ijmak, perkataan sahabat dan kias.?®

D. Kajian Pustaka
1. Referensi Penelitian

a. Kitab “4-Umm” yang ditulis oleh Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-
Syafi’'1.?® Kitab ini terdiri dari empat jilid yang isinya membahas 128
permasalahan fikih. Di dalam kitab ini, ada bab khusus yang membahas
tentang haji serta badal haji yang didasarkan pada pendapat dan dalil dari
mazhab Syafii. Oleh karena itu peneliti mengambil kitab ini sebagai salah satu
referensi yang penting dalam penelitian ini.

b. Kitab “Subul al-Salam Syarh Buliig al-Maram” yang ditulis oleh Muhammad

30

bin Isma’il al-San’ant.”’® Kitab ini merupakan syarah dari kitab Bulig al-

Maram karya Imam Ibn Hajar al-‘Asqalant. Kitab ini sangat masyhur di

Wahdah al-Bah$ al-‘Ilm, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah Aimmatuha Atwaruha
Usiluha Asaruha, h. 74-83.

26Wahdah al-Bah$ al-‘Ilm, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah Aimmatuha Atwaruha
Usiluha Asaruha, h. 119.

?’Manna’ bin Kholil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami (Cet. V; t.t.p.: Maktabah
Wahbah, 1422 H/2001 M), h. 358.

8Wahdah al-Bah$ al-‘Ilm, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah Aimmatuha Atwaruha
Usiiluha Asaruha, h. 140-145.

PAbii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Al-Umm (Cet. 1I; Bairiit: Dar al-Fikr,
1403 H/1983 M).

3'Muhammad bin Isma’il al-Amir al-San’ant, Subul al-Salam Syarh Bulig al-Maram, Juz
2 (Cet. I; al-Riyad: Maktabah al-Ma’arif i al-Nasyri wa al-Tauzi’ 1427 H/2006 M).
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kalangan umat Islam dari berbagai mazhab dan golongan karena didalamnya
mencakup hadis-hadis tentang hukum-hukum yang sangat diperlukan oleh
umat Islam untuk dijadikan sebagai rujukan. Kitab ini terdiri dari empat jilid
yang membahas diantaranya kitab taharah, salat, jenazah, zakat, haji, jual beli,
nikah, jinayah, jihad, dan lain sebagainya. Oleh karena itu peneliti mengambil
kitab ini sebagai rujukan untuk memahami hadis-hadis yang digunakan sebagai
dalil oleh mazhab Maliki dan mazhab Syafii.

c. Kitab “Majmii’ Syarh al-Muhazzab” yang ditulis oleh Abii Zakariya Muhyi al-
Din bin Syaraf al-Nawawi.’! Kitab ini merupakan syarah (penjelasan) dari
kitab al-Muhazzab karya Abu Ishaq al-Syirazi al-Syafi’t. Sekalipun fokus
utama pembahasannya adalah mengenai fikih al-Syafii, kitab al-Majmii” Syarh
al-Muhazzab memuat seluruh pendapat-pendapat mazhab Syafii beserta dalil-
dalilnya dengan menyebutkan pentarjihan di antara pendapat-pendapat ini.
Kitab syarah ini terdiri dari juz satu sampai sembilan dan diantaranya
membahas kitab haji beserta dengan dalil-dalilnya yang terkait dengannya,
termasuk hadis-hadis mengenai badal haji yang merupakan pembahasan yang
akan diteliti oleh peneliti.

d. Kitab “Al-Muhazzab min Figh al-Syafi’7” yang ditulis oleh Abu Ishaq Ibrahim
bin ‘Ali bin Yusuf al-Fairtzabadi al-Syirazi*? Sebuah kitab yang memuat
penjelasan tentang hukum-hukum fiqih yang terkait dengan mazhab Syafii.
Kitab ini berisi penjelasan yang rinci dan detail tentang berbagai aspek fikih.

Kitab ini terdiri dari bab taharah hingga bab igrar. Dan pada bab haji terdapat

31 Abil Zakariya Muhyi al-Din bin Syaraf al-Nawaw1, 4l-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz
7 (al-Qahirah: Idarah al-Taba’ah al-Munirah, 1344-1347 H).

32A1-Syirazi, Abi Ishaq Ibrahim bin ‘Alf bin Yisuf al-Fairazabadi, AI-Muhazzab fi Figh
al-Imam al-Syafi’t, Juz 1 (Cet. I; Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1416 H/ 1995 M).
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pembahasan mengenai badal haji dalam perspektif mazhab Syafii yang sesuai
dengan pembahasan peneliti.

e. Kitab “Al-Muhazzab min al-Figh al-Maliki wa Adillatihi” yang ditulis oleh
Muhammad Sukhal al-Majjaji.3* Kitab ini merupakah salah satu buku fikih
Islam tentang pendapat para ahli fikih Maliki. Kitab ini terdiri dari tiga jilid
yang membahas tentang bab taharah sampai bab faraid. Jilid pertama kitab ini
ada pembahasan tentang haji dan badal haji dalam perspektif mazhab Maliki
yang sesuai dengan pembahasan peneliti.

f. Kitab “al-Mughni fi Figh al-Hajj wa al- ‘Umrah” yang ditulis oleh Sa’id bin
‘Abd al-Qadir Basyanfar.>* Kitab ini merupakan kitab yang banyak dipakai
sebagai rujukan di dalam buku-buku pedoman praktis haji dan umrah. Di
dalam buku ini dipaparkan perbandingan pendapat antar mazhab dan dalil yang
digunakan sehingga cocok diambil sebagai rujukan oleh peneliti terkhusus
dalam membandingkan pendapat mazhab Malik dan Syafii mengenai
keabsahan badal haji pada mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji
sebelumnya.

g. Kitab “Tahzib al-Masalik fi Nasrah Mazhab al-Malik” yang ditulis oleh Abu
al-Hajjaj Yasuf bin Dinas al-Magribt al-Fandalawti al-Maliki.>> Kitab ini
merupakan kitab mazhab Maliki dan salah satu kitab yang penting mengenai
perbedaan pendapat para mazhab. Kitab ini terdiri dari tiga jilid dan

diantaranya membahas tentang bab haji sehingga cocok untuk penelitian ini.

3Muhammad Sukhal al-Majjaji, AI-Muhazzab min al-Figh al-Maliki wa Adillatuh, Juz 1
(Cet. I; Dimasyq: Dar al-Qalam, 1431 H/ 2010 M).

34Sa’1d bin ‘Abd al-Qadir Basyanfar, AI-Mughni fi Figh al-Hajj wa al- ‘Umrah, (Cet. 1,
al-Riyad: Maktabah al-‘Ilm, 1414 H/1993 M).

35Abi al-Hajjaj Yasuf bin Diinas al-Magribt al-Fandalawt al-Malikt, Tahzib al-Masalik fi
Nasrah Mazhab al-Malik (Cet. I; Tunis: Dar al-Garb al-Islamt, 1430 H/2009 M).
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Dan jilid terakhir dari kitab ini membahas tentang bab al-salam sampai dengan
bab al-diyat.

h. Kitab “al-Muntaga Syarh al-Muwatta’” yang ditulis oleh Abi al-Walid
Sulaiman bin Khalaf bin Sa’ad bin Ayyiib Wari$ al-Tujaibt al-Qurtubt al-Bajt
al-Andaliist.’® Kitab ini merupakan syarah hadis dari kitab al-Muwatta’ dan
juga menjadi salah satu kitab yang dianggap sebagai salah satu sumber asli
dalam fikih mazhab Maliki. Kitab ini terdiri dari tujuh jilid dan diantara
pembahasannya adalah mengenai badal haji yang sesuai dengan penelitian
peneliti.

2. Penelitian Terdahulu

a. Skripsi yang berjudul “Badal Haji untuk Orang yang telah Wafat (Analisis

Perbandingan Mazhab)” yang ditulis oleh Febriyanti Aswin dari Universitas

Islam Negeri Alauddin Makassar.’

Hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa mazhab Abu Hanifah, Syafii dan Hambali membolehkan pelaksanaan
badal haji bagi orang yang wajib haji tetapi memiliki uzur. Berbeda dengan
ketiga mazhab di atas, mazhab Maliki tidak membolehkan perwakilan dalam
ibadah haji. Adapun penelitian yang peneliti akan bahas berfokus pada
pembahasan komparasi pendapat dua mazhab saja yakni mazhab Maliki dan
mazhab Syafii mengenai konsep badal haji dan keabsahannya pada mubaddil
yang belum pernah melaksanakan haji.

b. Skripsi yang berjudul “Hukum Badal Haji Bagi Orang yang Masih Hidup

Perspektif Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki” yang ditulis oleh Ika Ruswanti

36Abi al-Walid Sulaiman bin Khalaf bin Sa’ad bin Ayyiib Wari$ al-Tujaibi al-Qurtub al-
Baji1 al-Andalust, AI-Muntaqa Syarh al-Muwatta’ (Cet. I; Misr: Matba’ah al-Sa’adah, 1332 H)

3TFebriyanti Aswin, “Badal Haji untuk Orang yang telah Wafat (Analisis Perbandingan
Mazhab)”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alauddin, 2019).
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dari Universitas Islam Negeri Saifuddin Zuhri Purwokerto.3® Hasil penelitian
ini diketahui bahwa menurut mazhab Hanafi bahwa orang yang masih hidup
boleh ibadah hajinya dibadalkan. Sedangkan menurut mazhab Maliki ibadah
haji walaupun terdiri dari ibadah badaniyah dan maliyah, tetapi lebih dominan
sisi badaniyahnya. Jenis ibadah ini mazhab Maliki tidak menerima pergantian.
Adapun penelitian yang akan peneliti bahas adalah komparasi pendapat
mazhab Maliki dan mazhab Syafii mengenai keabsahan badal haji pada
mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji untuk dirinya sendiri.

c. Skripsi yang berjudul “Hukum Qada Haji bagi Orang yang Telah Meninggal
(Analisis Pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Hambali)” yang ditulis oleh
Ishma Auliyah, mahasiswi program studi perbandingan mazhab Sekolah
Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab tahun 2022.3 Kesimpulan dari penelitian
ini adalah menurut mazhab Maliki meskipun ibadah haji tergolong ibadah
badaniyyah dan maliyah akan tetapi sisi badaniyyah-nya lebih dominan, maka
ibadah haji tidak boleh digantikan. Sedangkan menurut jumhur ulama ibadah
haji boleh digantikan dengan syarat-syarat tertentu. Syarat pergantian ini
adalah menurut Imam Abu Hanifah orang yang menggantikan hajinya tidak
harus orang yang sudah haji wajib, beliau mengkiaskan kepada zakat. Adapun
Imam Ahmad berpendapat bahwa orang yang menggantikan haji tersebut harus
orang yang melakukan haji wajib, sebagaimana hadis dari Ibn ‘Abbas ra.
Perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti bahas terletak pada
komparasi mazhab yang dipilih dan analisisnya, penelitian ini

mengkomparasikan antara mazhab Hanafi dan mazhab Hambali mengenai

38ka Ruswanti, “Hukum Badal Haji Bagi Orang yang Masih Hidup Perspektif Mazhab
Hanafi dan Mazhab Maliki”, Skripsi (Purwokerto: Fak. Syariah UIN Saifuddin Zuhri, 2021).

¥Ishma Auliyah, “Hukum Qada Haji bagi Orang yang Telah Meninggal (Analisis
Pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Hambali)”, Skripsi (Makassar: Jurusan Syariah STIBA,
2022).
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hukum qada haji bagi orang yang telah meninggal beserta dengan syarat-syarat
dan masalah-masalahnya sedangkan penelitian yang akan peneliti bahas adalah
komparasi antara mazhab Malik dan mazhab Syafii mengenai keabsahan badal
haji pada mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji untuk dirinya
sendiri.

d. Jurnal yang berjudul “Badal Haji: Analisis Kritis Pandangan Maliki dan
Mazhab Syafi’i” yang ditulis oleh Umia, dkk.*’ Hasil penelitian dalam jurnal
ini menunjukan bahwa mazhab Maliki berpendapat bahwa orang lain tidak
diperbolehkan untuk menggantikan orang yang telah meninggal tersebut untuk
melaksanakan haji untuknya, karena menurut mazhab Maliki haji diwajibkan
kepada orang Islam yang masih hidup. Seorang yang telah meninggal dunia,
telah gugur kewajiban haji untuknya dan tidak boleh orang lain berhaji
untuknya kecuali orang tersebut telah berwasiat agar dirinya diwakili untuk
berhaji. Berbeda dengan mazhab Maliki, mazhab Syafii lebih berpatokan pada
hadis-hadis Nabi saw. yang membenarkan kebolehan melaksanakan haji untuk
orang lain, terutama dalam hal ini orang yang sudah meninggal. Perbedaan
dengan penelitian yang akan peneliti bahas adalah berfokus pada pendapat
mazhab Maliki dan mazhab Syafii mengenai keabsahan badal haji pada
mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji untuk dirinya sendiri. Adapun
untuk mazhab Maliki sendiri memang secara asal tidak memperbolehkan badal
haji tetapi ada syarat tertentu sehingga boleh melaksanakan badal haji.

e. Jurnal yang berjudul “Badal Haji” yang ditulis oleh Abdul Malik.*!
Kesimpulan penelitian dalam jurnal ini adalah ulama Maliki mengatakan

makruh menyewa orang melaksanakan ibadah haji (disebutkan dalam beberapa

40Umia, dkk, “Badal Haji: Analisis Kritis Pandangan Maliki dan Mazhab Syafi’i.” Jurnal
Al-Mugaranah 1, no. 2 (2023): h. 10-23.

# Abdul Malik, “Badal Haji.” Raudhah 4, no. 1 (2016): h. 97-105.
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kitab fikih Maliki), karena hanya upah mengajarkan Al-Quran yang
diperbolehkan dalam masalah ini menurutnya. Sedangkan mazhab Syafii
mengatakan boleh menghajikan orang lain dalam dua kondisi: pertama, untuk
mereka yang tidak mampu melaksanakan ibadah haji karena tua atau sakit
sehingga tidak sanggup untuk bisa duduk di atas kendaraan. Kedua, orang yang
telah meninggal dan belum melaksanakan ibadah haji, ahli warisnya wajib
menghajikannya dengan harta yang ditinggalkan, jika ada. Adapun menurut
ulama Hanafi, orang yang sakit atau kondisi badannya tidak memungkinkan
melaksanakan ibadah haji namun mempunyai harta atau biaya untuk haji, maka
ia wajib membayar orang lain untuk menghajikannya. Perbedaannya terletak
pada analisis dan fokus penelitiannya, peneliti pada jurnal ini berfokus pada
pembahasan hukum badal haji menurut ulama mazhab secara umum,
sedangkan pembahasan peneliti adalah berfokus pada pendapat mazhab Maliki
dan mazhab Syafii mengenai keabsahan badal haji pada mubaddil yang belum

pernah melaksanakan haji untuk dirinya sendiri.

E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang metode-
metode penelitian atau pengetahuan tentang berbagi cara yang dipergunakan
dalam sebuah penelitian.*> Adapun metode-metode yang digunakan dalam skripsi
ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah

jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur-

prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang

“Hajar M, Model-Model Pendekatan dalam Penelitian Hukum dan Figh (Cet. I,
Yogyakarta: Kalimedia, 2017), h. 8.
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menggunakan ukuran angka.*?

Selain itu, penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis serta
menggunakan landasan teori yang dimanfaatkan sebagai gambaran umum latar
penelitian dan bahan pendukung untuk pembahasan penelitian.**
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian kepustakaan merupakan suatu penelitian yang
dilakukan dengan cara menghimpun, mengolah serta menganalisis sebuah data
yang bersumber dari perpustakaan berupa buku-buku, jurnal, majalah, surat kabar
dan sumber lainnya.®
2. Metode Pendekatan

a. Pendekatan perbandingan (comparative approach) merupakan penelitian yang
dilakukan dengan cara membandingkan dialektika argumentatif masing-masing
pendiri mazhab fikih atau beberapa tokoh sebagai bentuk uji validitas dari
masing-masing argumen.*® Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk
membandingkan dua pendapat yang berbeda antara pendapat mazhab Maliki
dan pendapat mazhab Syafii berdasarkan metode istidlal yang kedua mazhab
tersebut gunakan.

b. Pendekatan normatif (normative approach) adalah sebuah pendekatan yang

mengacu kepada nas seperti teks ayat Al-Qur’an, hadis dan pendapat dari para

3 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach) (Cet. 1,
Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 4.

*Fina Rita Fiantika, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Padang: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022), h. 2.

#Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif di
Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan, dan Eksperimen (Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2020),
h. 3-4.

46Rusdin Tahir, dkk., Metodologi Penelitian Bidang Hukum: Suatu Pendekatan Teori dan
Praktik (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), h. 97.



18

ulama.*’ Oleh karena itu, peneliti berusaha untuk menganalisis pendapat dari

mazhab Maliki dan mazhab Syafii berdasarkan dalil-dalil dari ayat atau hadis.
c. Pendekatan konseptual (conseptual approach) adalah sebuah pendekatan yang

bertujuan untuk menganalisa konsep-konsep dan bahan hukum sehingga

diketahui makna yang terkandung pada istilah-istilah hukum tersebut.*® Dan

dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengumpulkan pendapat atau

sudut pandang dari mazhab Maliki dan mazhab Syafii terkait keabsahan badal

haji pada mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji yang nantinya akan

dikaji dan dianalisis.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai sumber rujukan

bagi peneliti adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada.*® Dalam penelitian ini,
sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti adalah Al-Qur’an, hadis,
beberapa kitab dari mazhab Maliki dan mazhab Syafii yang berkaitan dengan haji
dan badal haji, jurnal, artikel dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data

Sebagai penelitian yang menggunakan studi kepustakaan (/ibrary

research), maka cara untuk mendapatkan data adalah dengan menggunakan buku,
majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah atau penelitian kepustakaan murni
yang berkaitan dengan objek penelitian yang akan diteliti.’® Adapun metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

4’Chuzaimah Batubara, dkk., Handbook Metodologi Studi Islam (Cet. 1; Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2018), h. 42-43.

®Hajar M, Model-Model Pendekatan dalam Penelitian Hukum dan Figh, h. 90.
#Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, h. 68.
S'Muhammad Mustofa, dkk., Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), h. 69.



19

a. Mendapatkan data dan informasi dengan cara mengumpulkan dan membaca
berbagai dokumen elektronik atau non elektronik berupa karya ilmiah, jurnal
atau buku-buku, khususnya yang berkaitan dengan keabsahan badal haji pada
mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji menurut pendapat mazhab
Maliki dan mazhab Syafii.

b. Menelaah kitab-kitab yang telah diperoleh lalu diadakan pemilahan untuk
disesuaikan dengan penelitian.

c. Menerjemahkan isi kitab berbahasa asing (seperti bahasa arab) yang berkaitan
dengan penelitian kedalam bahasa Indonesia dengan mengacu pada pedoman
transliterasi yang berlaku.

d. Menganalisa data atau informasi yang telah diperoleh dengan tetap mengacu
pada fokus penelitian.

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode pengolahan data dan analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif-komparatif. Metode komparatif adalah metode yang
menggunakan metode deduktif dan induktif secara bersamaan.’! Dengan
mendeskripsikan dan membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih
fakta dari objek yang akan diteliti. Serta menganalisis dan memahami isi dari
kitab-kitab fikih yang telah diperoleh dan sejumlah data yang berbeda dengan cara
membandingkan data yang satu dengan yang lainnya, lalu menarik kesimpulan
dari data yang telah diperoleh. Metode komparatif dalam penelitian ini adalah
untuk membandingkan pendapat dari mazhab Maliki dan syafii mengenai

keabsahan badal haji pada mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji.

SIKhaerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) STIBA Makassar
(Makassar: STIBA Publishing, 2023), h. 36.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui pandangan mazhab Maliki dan mazhab Syafii dalam konsep badal
haji.

b. Mengetahui analisis komparatif pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafii
pada keabsahan badal haji pada mubaddil yang belum pernah melaksanakan
haji.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan I[lmiah
Sebagai sebuah karya tulis ilmiah, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat seperti menambah dan mengembangkan wawasan serta ilmu
pengetahuan dan dapat menjadi salah satu sumber rujukan bagi para peneliti
selanjutnya terkait dengan badal haji.

b. Kegunaan Praktis

Sebagai penelitian yang membahas tentang khilaf diantara dua mazhab
yakni mazhab Maliki dan mazhab Syafii mengenai keabsahan badal haji pada
mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji, maka diharapkan penelitian ini
dapat memberikan gambaran kepada pembaca mengenai masalah khilaf ini dan
sebagai bahan bagi peneliti dalam menuangkan gagasannya dan berusaha
menganalisis dari beberapa rujukan yang digunakan terkait masalah khilaf yang

dibahas.



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG HAJI DAN BADAL HAJI

A. Konsep Haji
1. Definisi Haji

Haji secara bahasa berarti niat, maksud untuk menuju kepada sesuatu yang
besar atau agung. Sedangkan menurut syara’ (istilah) berarti berziarah ke tempat
tertentu pada waktu-waktu tertentu.! Jadi secara umum, haji dapat diartikan
sebagai suatu ibadah yang dilakukan dengan melakukan perjalanan ke
Baitulharam pada bulan-bulan haji, yakni pada bulan syawal, zulkaidah dan
zulhijah dengan amalan-amalan tertentu atau yang termasuk dalam rukun-rukun
haji.

Haji adalah perjalanan ke Makkah yang dilakukan untuk menjalankan
serangkaian ibadah seperti tawaf, sai, wukuf di Arafah dan beberapa rangkaian
ibadah lainnya sebagai bentuk pemenuhan atas perintah Allah Swt. serta untuk
mencari untuk keridhaannya. Haji merupakan salah satu dari lima rukun Islam dan
merupakan kewajiban yang harus dipahami oleh seluruh umat Islam. Bagi yang
tidak menjalankan kewajiban haji dengan sengaja, maka konsekuensinya adalah
dianggap meninggalkan agama Islam menurut syariat.>

2. Dasar Hukum Haji
Ibadah haji merupakan ibadah pokok yang merupakan rukun Islam yang

kelima. Para ulama bersepakat bahwa ibadah haji merupakan ibadah yang wajib

!Qasim bin ‘Abdullah bin Amir ‘Ali al-Qtnawi al-Rimi1 al-Hanafi, Anis al-Fugaha fi
Ta'rifat al-Alfaz al-Mutadawalah Baina al-Fuqahd (t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/
2004 M), h. 48.

2Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1 (Cet. 1II; Bairtit: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1397 H/
1977 M), h. 625.
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dikerjakan satu kali seumur hidup bagi seluruh kaum muslimin yang mampu.3
Kewajiban haji ini didasarkan pada Al-Qur’an, sunah dan ijmak ulama. Di antara
dasar-dasar hukum haji adalah sebagai berikut:
a. Al-Qur’an

Salah satu dalil dalam Al-Qur’an tentang kewajiban melaksanakan haji

terdapat dalam Q.S. Ali Imran/3: 97.

P9 i) AR E &Sl 4 41 Grodall 6288 Gt G sl L w28 o 5O
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Terjemahnya:

Sesungguhnya rumah (ibadah pertama yang dibangun untuk manusia, ialah
(baitullah) yang di bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk
bagi seluruh alam. Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya)
makam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan
(di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah
haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan
perjalanan ke sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka
ketahullah bahwa Allah mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh
alam.*

Dalam tafsir Ibnu Kasu disebutkan bahwa dalam ayat ini menjelaskan
bahwa Baitullah merupakan rumah yang pertama kali dibangun untuk umat
manusia secara umum untuk kepentingan ibadah haji mereka, disanalah mereka
melakukan tawaf, salat dan beri’tikaf yaitu yang terletak di Makkah yakni Ka’bah
yang dibangun oleh Ibrahim Khalilullah.> Kemudian dijelaskan pula, bahwa haji

merupakan kewajiban untuk kaum muslimin yang mampu mengerjakannya. Dan

3Sa’id ‘Abd al-Qadir Basyanfar, AI-Mugni fi Figh al-Hajj wa al-‘Umrah (Cet. 11; al-
Riyad: Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1414 H/ 1993 M), h. 5.

“Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2021 M), h.
62.

SAbu al-Fida Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 2 (Cet. I; al-Riyad: Dar al-Tayyibah, 1418 H/ 1997 M), h. 77.
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barangsiapa yang mengingkari kewajiban ini maka ia telah kafir dan Allah tidak
butuh terhadapnya.®
b. Sunah.

1) Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Umar ra.
TN PR N AN %éiiwjjzgjjézjéu@@mwj}dg;\f
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Artinya:

Dari Ibn ‘Umar ra, ia berkata: Islam itu dibina atas lima tiang (rukun) yaitu
kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad itu
adalah Rasul Allah, mendirikan shalat, membayarkan zakat, puasa
ramadhan dan haji ke Baitullah bagi yang mampu melakukannya. (H.R.
Bukhar1 dan sanad hadis ini sahih)

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa agama Islam itu dibangun di atas
lima rukun, pondasinya adalah syahadat yang menjadi tanda diterimanya
keislaman seseorang, kemudian tiangnya adalah shalat, lalu zakat, puasa dan
haji bagi yang mampu.

2) Hadis dari Ibn ‘Abbas ra.
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Artinya:

Dari Ibn ‘Abbas ra. bahwa al-Aqra’ bin Habis bertanya kepada Nabi saw.
dan berkata: wahai Rasulullah, apakah haji dilakukan setiap tahun, atau
hanya satu kali? Beliau menjawab: “Haji hanya diwajibkan hanya satu kali
adapun selebihnya adalah sunah.” (H.R. Abti Dawud dan lafaznya, al-Nasa1
dan Ibn Majah dan hadis ini adalah hadis yang sahih).

®Abii al-Fida Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasy1 al-Dimasydqi, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim, h. 84.

7Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih Bukhari, Juz 1 (Cet. V;
Dimasyq: Dar Ibn Kasir, 1993 M/ 1414 H), h. 12.

8Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ al-Azdi al-Sajastani, Sunan Abii Dawud, Juz 3 (Cet.
I; t.t.p.: Dar al-Risalah al-‘Alimiyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 145.
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Hadis di atas menunjukkan bahwa kewajiban melaksanakan ibadah haji
hanya satu kali seumur hidup, kecuali jika sebelumnya diawali dengan adanya
nazar atau qada, maka hukum untuk melakukan haji tersebut menjadi wajib
(meskipun untuk yang kedua kalinya).’

3. Syarat-Syarat Haji

a. Syarat Sah Haji

Syarat sah haji merupakan persyaratan yang harus terpenuhi agar ibadah
haji yang dilaksanakan bernilai sah. Dalam hal ini, terdapat beberapa perbedaan
pendapat di kalangan para ulama mazhab. Menurut mazhab Hanafi, syarat sah haji
adalah Islam, ihram dan dilaksanakan pada waktu dan tempat yang tepat. Adapun
menurut mazhab Maliki, syarat sah haji itu hanya satu, yakni Islam (karena
mumayyiz merupakan syarat sah ihram dan bukan syarat sah haji). Kemudian
menurut mazhab Syafii dan hambali, syarat sah haji adalah Islam (maka tidak sah
haji seseorang jika ia bukanlah seorang muslim), mumayyiz (sudah dapat
membedakan antara yang baik dan buruk, maka haji anak yang belum mumayyiz
itu tidak sah) dan pelaksanaannya pada waktu dan tempat yang telah ditentukan.
Empat imam mazhab bersepakat bahwa haji seorang anak yang belum mumayyiz
itu sah jika wali mendampingi ihramnya dengan hadir di Arafah, melempar
jumrah baginya, serta membimbingnya dalam tawaf dan sai.!°
b. Syarat Wajib Haji

Syarat wajib haji adalah segala persyaratan atau ketentuan yang harus

terpenuhi sebelum melaksanakan ibadah haji, apabila syarat atau ketentuan ini

telah terpenuhi, maka ia termasuk orang yang dibebankan atau diwajibkan haji

°Syihab al-Din Abii al-‘Abbas Ahmad bin Husain bin ‘Ali bin Ruslan al-Magqdisi al-
Ramli al-Syafi’1, Syarh Sunan Abii Dawud, Juz 8 (Cet. I; Al-Fayytum: Dar al-Falah 1i al-Bahs al-
IIm1 wa Tahqiq al-Turas, 1437 H/ 2016 M), h. 188.

19Ahmad Kartono, Figih Kontemporer Haji dan Umrah: Perspektif Empat Mazhab (Cet.
I; Jakarta: Amzah, 2023), h. 8.
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kepadanya. Syarat-syarat wajib haji ini ada yang bersifat umum (berlaku untuk
laki-laki dan perempuan) dan bersifat khusus (berlaku untuk perempuan saja).
Secara umum, ibadah haji tidak diwajibkan kepada seseorang kecuali terpenuhi
lima dari syarat-syarat ini yakni beragama Islam, berakal, merdeka, balig, dan
mampu.!!
Apabila salah satu syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi maka kewajiban
haji itu menjadi hilang. Syarat-syarat tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
1) Islam
Haji sebagai ibadah, hanya dapat dilakukan oleh orang yang beragama
Islam. Sementara orang yang tidak beragama Islam tidak diwajibkan untuk
melaksanakan haji karena mereka tidak memenuhi syarat untuk melakukan
ibadah yang telah diatur dalam ajaran Islam.'? Seperti firman Allah Swt.

dalam Q.S. Al-Taubah/9: 28.
::\L&VJJ}Q)\M;.@»LGM(}\M\ yuw;u;r,u ; J,U\L@)b

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu
najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati Masjidilharam
setelah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin (karena orang
kafir tidak datang), maka Allah nanti akan memberikan kekayaan kepadamu
dari karunia-Nya, jika dia menghendaki. Sesungguhnya Allah maha
mengetahui, mahabijaksana.'3

2) Balig (dewasa)
Balig merupakan syarat bagi seseorang untuk diberikan beban hukum
(taklif) padanya. Perintah melaksanakan ibadah haji hanya dibebankan kepada

orang yang balig (dewasa). Adapun anak kecil tidak memiliki kewajiban

1Sa°1d ‘Abd al-Qadir Basyanfar, Al-Mugni fi Figh al-Hajj wa al- ‘Umrah, h. 14.
12Khoirul Abror, Figh Ibadah (Cet I; Yogyakarta: Phoenix Publisher, 2019), h. 220.
3K ementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemah, h. 191.
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untuk melaksanakan haji. Akan tetapi jika ia sudah melaksanakannnya
sebelum ia balig, maka hajinya tetap sah.!* Seperti hadis Nabi saw. yang
diriwayatkan oleh Ibn *Abbas ra.
RIS IDRURINCE S HIREEN]LNES v I A (PN PP (R W [ R
s a1 B ks T 80 Gl T ) Sasp G I 006 s s e
(e S 1s 5 et it
Artinya:

Dari Ibn ‘Abbas dari Nabi saw. bertemu dengan serombongan pengendara
di Rauha, lalu beliau bertanya: “Rombongan siapakah kalian?” mereka
menjawab: “Kami rombongan kaum muslimin. Dan mereka berkata: “Siapa
anda?” beliau menjawab: “Aku adalah Rasulullah.” Tiba-tiba seorang
wanita datang kepada beliau dengan menggendong anak kecil, kemudian ia
bertanya, “Wahai Rasulullah, sudah sahkah haji anak ini?” beliau
menjawab: “Sah, dan kamu juga mendapatkan pahala.” (H.R. Muslim dan
hadis ini adalah hadis yang sahih)

Namun, walaupun haji yang ia kerjakan itu sah tetapi terhitung sunah,
sehingga kewajiban hajinya tidak gugur. Sehingga ketika ia sudah
mencapai balig maka ia harus melaksanakan haji kembali.!®
3) Berakal
Dalam taklif, kedudukan akal tidak berbeda jauh dengan kedudukan balig.
Dengan akal, seseorang dapat melaksanakan perintah Allah Swt. dengan
kesadaran, serta ibadah haji merupakan ibadah yang harus dilakukan dengan
niat. Oleh karena itu, faklif tidak diberikan kepada orang yang tidak berakal.!”
Orang yang gila tidak diwajibkan melaksanakan ibadah haji sesuai dengan

hadis yang datang dari Ali bin Ab1 Thalib ra. bahwa Nabi saw. bersabda.

4Khoirul Abror, Figh Ibadah, h. 20.

5Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabiri, Sahih
Muslim, Juz 4 (Turkiya: Dar al-Tiba’ah al-‘Amirah, 1334 H), h. 101.

16Khoirul Abror, Figh Ibadah, h. 221.
7Khoirul Abror, Figh Ibadah, h. 221.
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Artinya:

“Pena diangkat (dibebaskan) dari tiga golongan: orang yang tidur sampai
dia bangun, anak kecil sampai ia mimpi basah (balig) dan orang gila sampai
ia kembali sadar (berakal)” (H.R. Abii Dawud, Ibn Majah dan al-Tirmizi

dan sanad hadis ini sahih).

4) Merdeka

Haji tidak wajib atas hamba sahaya atau budak, sebab haji adalah ibadah
yang lama tempo waktunya, memerlukan perjalanan yang jauh, dan
disyaratkan memiliki bekal dan kendaraan. Hal-hal inilah yang menjadi sebab
hilang atau terabaikan hak-hak majikannya. Oleh karena itu, haji tidak wajib
atasnya, sama seperti jihad."”

Disamping itu, ibadah haji merupakan ibadah yang memerlukan biaya
yang tidak sedikit, itu sebabnya seorang budak tidak diwajibkan untuk
melaksanakan ibadah haji karena ia tidak memiliki harta kekayaan. Akan
tetapi jika seorang budak melaksanakan ibadah haji, maka hajinya tetap sah,
tetapi tidak menggugurkan kewajibannya. Sehingga ketika nanti ia telah
dibebaskan maka ia tetap wajib melaksanakan haji kembali.?’

5) Memiliki kemampuan (istita 'ah)

Syarat wajib haji yang berikutnya adalah memiliki kemampuan, baik dari
segi finansial, fisik, keamanan dan lain sebagainya. Sesuai dengan firman
Allah Swt. dalam potongan ayat di dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 97.

(2 sohie JT&32) Ay St o) platsd o ol S T o g

8Abli ‘Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 3
(Cet. I; t.t.p.: Dar al-Risalah al-‘Alimiyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 198.

YWahbah bin Mustafa al-Zuhaili, 4/l-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 3 (Cet. 1V;
Dimasyq: Dar al-Fikr, t.th.), h. 2080.

208a’1d bin ‘Ali bin Wahf al-Qahtani, Mandsik al-Hajj wa al- ‘Umrah fi al-Islam fi Dauwi
al-Kitab wa al-Sunnah (Cet. 1I; al-Qasb: Markaz al-Da’wah wa al-Irsyad, 1431 H/2010 M), h. 96.
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Terjemahnya:

Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan
ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan
perjalanan ke sana.”!

4. Rukun Haji
Rukun haji merupakan suatu amalan yang jika ditinggalkan menjadi sebab
batalnya haji. Rukun-rukun haji tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Thram
Ihram adalah niat untuk melaksanakan ibadah haji. Waktu pelaksanaan

ihram ini dimulai sejak awal bulan syawal hingga akhir bulan zulhijah.?> Hal ini

sesuai dengan firman Allah Swt., dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 197.

2

:,f\,i,u”'"uji/\ J\»Y)dwvjw)wc;\ﬂffw;“‘p,ﬁjgiﬁf/
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Terjemahnya:

Musim-musim haji itu (pada) bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia
berkata jorok (rafas), berbuat maksiat dan bertengkar dalam melakukan
ibadah haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya.
Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan
bertakwalah kepada ku wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat.??

Ada lima migat makani (batas-batas tempat dimana seseorang yang
melaksanakan haji tidak boleh melewatinya kecuali dengan berihram) dalam
pelaksanaan haji:**

1) Dzulhulaifah (disebut juga abyar ‘All) untuk penduduk Madinah dan

yang sekitarnya (yang melewatinya).

2IKementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemah, h. 62.

22Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, Mandsik al-Hajj wa al- ‘Umrah wa
al-Masyrii’ fi al-Ziyarah (Cet. I; ‘Unaizah: Maktabah al-Ummah, 1413 H), h. 83

2K ementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemah, h. 31.

2*Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, Mandsik al-Hajj wa al- ‘Umrah wa
al-Masyrii’ fi al-Ziyarah, h. 83-84.
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2) al-Juhfah (sebuah desa dekat Rabig, Arab Saudi) untuk penduduk Syam
dan yang sekitarnya (yang melewatinya).

3) Yalamlam (gunung atau tempat yang merupakan jalan dari Yaman ke
Makkah) untuk penduduk Yaman dan yang sekitarnya (yang
melewatinya) disebut juga al-Sa’diyah.

4) Qarn al-Manazil (disebut juga al-Sail) untuk penduduk Najd atau Riyad
dan yang sekitarnya (yang melewatinya).

5) Zatu ‘Irq (disebut juga al-daribah) untuk penduduk Irak dan yang
sekitarnya (yang melewatinya).

b. Wukuf di Arafah

Wukuf artinya berhenti atau berdiam diri, sedangkan Arafah adalah daerah
terbuka dan luas yang berada di sebelah timur luar kota suci umat Islam di
Makkah, Arab Saudi. Jadi, wukuf di Arafah adalah berhenti atau berdiam diri di
Padang Arafah.?> Salah satu dalilnya terdapat dalam hadis Nabi saw. beliau
bersabda.
s s s I T (I 5 sl g il s s s By

26( Cjof:’p
Artinya:

“Haji adalah Arafah, barangsiapa yang datang pada malam pertemuan itu
(malam tanggal 10 zulhijah) sebelum terbit fajar, maka dia telah
mendapatkan haji.” (H.R. Al-Tirmiz dan hadis ini adalah hadis yang hasan
sahih).

Waktu pelaksanaan wukuf di Arafah dilakukan pada tanggal 9 zulhijah

dimulai setelah tergelincirnya matahari (setelah zuhur) hingga terbit fajar pada

2Endang Jumali, dkk., Ekosistem Haji (Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2022), h. 6.

26Abii ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, Al-Jami’ al-Kabir (Sunan al-Tirmizi), Juz 2
(Cet. I; Bairtut: Dar al-Garb al-Islam1, 1996 M), h. 226.
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tanggal 10 zulhijah.?’
c. Tawaf ifadah
Tawaf ifadah adalah mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh kali dengan
posisi Ka’bah berada di sebelah kiri yang dimulai dan berakhir di Hajar Aswad.?®
Waktu pelaksanaannya pada tanggal 10 zulhijah setelah melaksanakan wukuf di
Arafah, mabit di Muzdalifah dan melempar jumrah di Mina.?® Dalilnya terdapat
dalam Q.S. Al-Hajj/22: 29.

(3 1 d3) v e el ool Ty 2k, B T80 s 2] 2

Terjemahnya

Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran (yang ada di badan)
mereka, menyempurnakan nazar-nazar mereka dan melakukan tawaf
sekehhng rumah tua (Baitullah).3°

d. Sai antara Safa dan Marwah
Sai adalah berjalan dari Bukit Safa ke bukit Marwah yang dilakukan
sebanyak tujuh kali setelah tawaf ifadah.?' Waktu pelaksanaan sai dilakukan
setelah melaksanakan tawaf ifadah. Adapun jamaah yang melaksanakan haji giran
dan ifrad maka pelaksanaan sai nya dilakukan setelah tawaf qudiim.*? Dalilnya

terdapat di dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 158.
o5 s Ot of e p0s Y6 BT S ol g5 00 AT s o Sally Wl
(Vo 1530 32) oA wde SUs AT 06 s g4k

?’Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, Mandsik al-Hajj wa al- ‘Umrah wa
al-Masyrii’ fi al-Ziyarah, h. 84.

28Endang Jumali, dkk., Ekosistem Haji, h. 7.

Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, Mandsik al-Hajj wa al- ‘Umrah wa
al-Masyrii’ fi al-Ziyarah, h. 85.

30K ementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemah, h. 335.
3'Endang Jumali, dkk., Ekosistem Haji, h. 7.

Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, Mandsik al-Hajj wa al- ‘Umrah wa
al-Masyrii’ fi al-Ziyarah, h. 85-86.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) Allah.
Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada
dosa baginya mengerjakan sai antara keduanya. Dan barangsiapa dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri,
Maha Mengetahui.’

e. Tahallul

Tahallul adalah mencukur atau menggunting rambut kepala setelah
melaksanakan sai dan sebagai tanda selesainya seluruh rangkaian kegiatan dalam
ibadah haji.>* Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Fath/48: 27.
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Terjemahnya:

Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran
mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, jika Allah
menghendaki dalam keadaan aman, dengan menggundul rambut kepala dan
memendekkannya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui, dan selain itu, Dia telah
memberikan kemenangan yang dekat.

f. Tertib
Tertib artinya melakukan mengerjakan seluruh kegiatan atau rukun-rukun
ibadah haji sesuai dengan urutannya tanpa ada satu pun yang tertinggal 3¢
5. Macam-Macam Haji
Pelaksanaan ibadah haji terbagi menjadi 3 macam:
a. Haji Tamatuk
Haji tamatuk yaitu melaksanakan umrah pada bulan-bulan haji, kemudian

tahallul dari ihram (memotong pendek rambut kepala dan tetap dalam kondisi

halal atau tidak berihram) hingga datangnya hari tarwiyah pada tanggal 8 zulhijah

3Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemah, h. 24.
34Endang Jumali, dkk., Ekosistem Haji, h. 7.

3Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemah, h. 514.
3%Endang Jumali, dkk., Ekosistem Haji, h. 7.
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lalu berihram untuk haji pada hari itu di tahun yang sama, ia menggabung haji dan
umrah dalam satu safarnya. Dinamakan sebagai haji tamatuk karena orang yang
melaksanakan haji ini menikmati larangan-larangan ihram di antara umrah dan
hajinya. Orang yang melaksanakan haji ini wajib menyembelih hadyu.’” Sesuai

dengan firman Allah Swt. dalam potongan ayat di Q.S. Al-Bagarah/2: 196.
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Terjemahnya:

Maka barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib
menyembelih) hadyu yang mudah didapat.3®

b. Haji Kiran

Haji kiran yaitu berihram dengan melaksanakan haji dan umrah secara
bersamaan, dan ia tetap ihram sampai ia menyelesaikan amalan-amalan umrah dan
haji. Umrah termasuk ke dalam amalan haji maka cukup baginya satu kali tawaf
dan sai. Orang yang melaksanakan haji ini diwajibkan untuk menyembelih
hadyu.>
c. Haji Ifrad

Secara bahasa, kata ifrad merupakan bentuk masdar dari kata afrada (st\)
yang artinya memisahkan sesuatu yang bergabung menjadi sendiri. Ifrad dalam
istilah ibadah haji berarti menyendirikan ibadah haji dan ibadah umrah. Sehingga

ibadah haji yang dilaksanakan tidak bersamaan dengan pelaksanaan ibadah umrah

37Sa’1d ‘Abd al-Qadir Basyanfar, Al-Mugni fi Figh al-Hajj wa al- ‘Umrah, h. 76.
3K ementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemah, h. 30.
3¥Sa’1d ‘Abd al-Qadir Basyanfar, AI-Mugni fi Figh al-Hajj wa al- Umrah, h. 77.
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namun tetap dalam musim haji.*® Orang yang melaksanakan haji ifrad tidak

diwajibkan untuk menyembelih hadyu.*!

B. Konsep Badal Haji
1. Pengertian Badal Haji

Badal secara bahasa artinya pengganti.*” Sedangkan orang yang
menggantikan orang lain dikenal dengan istilah dalam bahasa arab yaitu
mubaddil.*® Badal haji dikenal juga dengan istilah lainnya yaitu al-hajj ‘an al-gair
( juJ\ u"’ 5@’4-\), merujuk pada pelaksanaan ibadah haji oleh seseorang atas nama
orang lain. Dalam hal ini, seseorang melakukan haji dengan niat bukan untuk
dirinya sendiri, tetapi untuk orang lain. Syaratnya adalah bahwa orang yang
diwakilkan tersebut telah meninggal dunia dan belum sempat melaksanakan haji
atau karena kondisi sakit berat yang membuatnya tidak mampu melaksanakan haji
sendiri, meskipun memiliki biaya yang cukup untuk melaksanakan haji.**

Badal haji juga didefinisikan sebagai pelaksanaan amanah untuk
melaksanakan haji atas nama seseorang yang diwajibkan untuk melaksanakannya,
tetapi tidak mampu melaksanakannya sendiri karena ada uzur yang diakui dalam
syariat Islam, terutama dalam hal finansial. Dengan demikian, seseorang
diwakilkan oleh orang lain untuk melaksanakan haji sebagai pengganti dari orang

yang seharusnya melaksanakan ibadah haji tersebut.*’

“Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 6: Haji dan Umrah (Cet. 1; Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2019), h. 56.

#1Sa’1d ‘Abd al-Qadir Basyanfar, AI-Mugni fi Figh al-Hajj wa al- ‘Umrah, h. 77.

42 Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, Mu jam al-Lughah al- ‘Arabiyyah al-Mudsirah,
Juz 1 (Cet. I; t.t.p: ‘Alim al-Kutub, 1429 H/2008 M), h. 174.

3 Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, Mu jam al-Lughah al- ‘Arabiyyah al-Mudsirah,
Juz 1, h. 173.

YA gus Arifin, Ensklopedia Figih Haji dan Umrah (Edisi Revisi) (Cet. 1I; Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2018), h. 42.

# Abdul Malik, “Badal Haji”, RAUDHAH 4, no. 1 (2016): h. 98-99.
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Istilah lain yang juga biasa digunakan untuk menggantikan kata badal
adalah al-niyabah (33,\%5‘) atau lebih lengkapnya disebut dengan hajj al-niyabah
(L é;) atau niyabah al-hajj (”,c’i-\ iu\.u) yang artinya haji pengganti atau
melakukan haji untuk menggantikan orang lain. Sebagian ulama biasa
menyebutnya dengan haji amanah, artinya orang yang sudah beramanah yang
boleh untuk digantikan.*¢

Selain itu, badal haji juga berarti melaksanakan haji untuk orang lain, baik
untuk orang yang masih hidup atau orang yang sudah meninggal. Orang yang
mampu secara materi, namun tidak mampu melaksanakan haji karena suatu
alasan, seperti karena sakit yang sudah tidak diharapkan kesembuhannya, fisiknya
yang sudah lemah karena tua atau sebab lain yang memang sulit untuk dihindari,
maka dalam hal ini boleh baginya untuk digantikan. Akan tetapi jika ia sakit
namun masih dapat diharapkan kesembuhannya, dipenjara yang masih mungkin
baginya untuk bebas dan ia dalam kondisi yang kuat, atau dizalimi orang lain
yang masih mungkin baginya untuk melepaskan diri dari kezaliman tersebut,
maka dalam hal ini tidak boleh baginya meminta orang lain untuk digantikan
hajinya. Mereka wajib menunggu dirinya dalam keadaan sehat, atau bebas dari
penjara dan kemudian melakasanakan haji untuk dirinya sendiri.’

2. Hukum Badal Haji

Di kalangan para ulama mazhab terdapat perbedaan pendapat mengenai

boleh dan tidaknya pelaksanaan badal haji. Secara singkat, perbedaan tersebut

sebagai berikut:

4Kementerian Agama RI, Figih haji Komprehensif (Cet. I; Jakarta: Kementerian Agama
RI Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah, 2015), h. 256.

47‘Abd al-Karim Zaidan, Al-Mufassal fi Ahkam al-Mar’ah wa al-Bait al-Muslim fi al-
Syart’ah al-Islamiyyah, Juz 2 (Cet. I; Bairit: Muassasah al-Risalah, 1413 H/ 1993 M), h. 162.
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a. Menurut ulama mazhab Malikiyyah

Ibadah haji merupakan ibadah fisik dan ibadah finansial, meskipun begitu
ibadah fisik lebih dominan daripada ibadah finansialnya, sehinggal haji tidak
dapat digantikan oleh orang lain. Barangsiapa berkewajiban haji (CBI\.L:}H f\;.é-), dia
tidak boleh digantikan oleh orang lain baik dalam keadaan sehat maupun sakit
yang masih diharapkan kesembuhannya, kecuali jika orang tersebut berwasiat
untuk digantikan hajinya sebelum ia meninggal, maka yang diambil dari sepertiga
harta peninggalannya.*®
b. Menurut mazhab Hanafiyyah

Ibadah haji merupakan ibadah yang boleh digantikan atau diwakilkan.
Orang yang tidak mampu mengerjakan ibadah haji untuk dirinya sendiri maka ia
wajib menyuruh seseorang untuk menggantikannya, dengan beberapa syarat badal
haji diantaranya yaitu orang yang digantikan adalah orang yang sudah meninggal,
orang yang ditimpa kesulitan terus-menerus hingga ia meninggal. Adapun jika ia
mampu melaksanakan haji setelah orang lain menggantikannya maka wajib
baginya untuk mengulangi haji tersebut, kecuali jika dia adalah orang yang cacat
dan lumpuh maka tidak perlu baginya untuk mengulang dan kewajiban haji nya
saat itu sudah gugur secara mutlak.*’
c. Menurut mazhab Syafii

Ibadah haji merupakan salah satu dari amalan-amalan yang dapat
digantikan atau diwakilkan, maka wajib bagi yang lemah atau kesulitan (seperti
orang yang memiliki gangguan kesehatan, orang tua renta dan orang sakit yang
sudah tidak diharapkan kesembuhannya) untuk melaksanakan haji untuk dirinya

sendiri meminta orang lain untuk menggantikannya entah dengan menyewa

“8Abii al-Walid Sulaiman bin Khalaf al-Baji al-Andaliisi, Al-Muntaqa Syarh al-Muwatta’,
Juz 2 (Cet. I; Misr: Matba’ah al-Sa’adah, 1332 H/ 1913 M), h. 271.

4 Al-Hajah Najah al-Halabi, Figh al- ‘Ibadat ‘ala al-Mazhab al-Hanafi (t.d.), h. 198.
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seseorang atau memberikannya biaya untuk menggantikannya melaksanakan
haji.>°
d. Menurut mazhab Hambali

Ibadah haji dan umrah merupakan ibadah yang boleh untuk digantikan
atau diwakilkan, maka orang yang tidak mampu (seperti orang yang telah tua
renta, memiliki gangguan kesehatan dan orang sakit yang tidak diharapkan lagi
kesembuhannya) untuk melaksanakan haji wajib meminta orang lain untuk
menggantikan atau mewakilkannya.!

3. Dalil Badal Haji

Dalil tentang bolehnya pelaksanaan badal haji ini banyak dijelaskan dalam

hadis Nabi saw. diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim
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Artinya:

Dari Ibn ‘Abbas ra berkata, “Saat itu Al-Fadl bin ‘Abbas dibonceng oleh
Rasulullah saw., lalu datanglah seorang Wanita dari Khats 'am, sehingga Al-
Fadl melihat orang tersebut dan ia pun melihat kepadanya. Lalu Rasulullah
saw., memalingkan wajah Al-Fadl ke arah yang lain. Maka Wanita tersebut
bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kewajiban yang telah
diwajibkan oleh Allah yaitu haji telah sampai kepada ayahku yang telah tua
renta yang tidak bisa duduk di atas kendaraan, apakah aku menunaikan haji
atas namanya? “Beliau menjawab, “Ya.” Dan itu terjadi pada haji wada’”
(Muttafaq ‘Alaih dan lafaz ini dari al-Bukhar).

SOAbii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, 4I-Umm, Juz 2 (Cet. II; Bairiit: Dar al-
Fikr, 1403 H/ 1983 M), h. 132.

SIAbi al-Wafa Ibn ‘Uqail, Al-Tazkirah fi Figh ‘ald Mazhab al-Imam Ahmad bin Hanbal
(Cet. I; al-Riyad: Dar Isybiliya li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1422 H/ 2001 M), h. 99.

S2Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyayri al-Naisabiiri, Sahih
Muslim, h. 101.
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Hadis ini merupakan dalil diperbolehkannya melaksanakan badal haji jika
ada orang yang mau menunaikan ibadah haji untuknya, karena dengan demikian
ia seperti mampu menunaikannya.>>
b. Hadis riwayat Abii Dawud dan Ibn Majah
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Artinya:

Ibn ‘Abbas ra. meriwayatkan sebuah hadis dari Rasulullah saw. yang
mendengar seseorang berkata “Aku memenuhi panggilan-Mu untuk
Syubrumah.” Beliau berkata: “siapa Syubrumah?” Ia menjawab:
“Syubrumah adalah saudaraku atau kerabatku”. Kemudian beliau bersabda,
“Apakah kamu telah melakukan haji bagi dirimu sendiri?” Ia menjawab,
“Belum.” Beliau bersabda, “Lakukanlah haji bagi dirimu, kemudian
lakukanlah haji untuk Syubrumah.” (H.R. Abi Dawud dan Ibn Majah dan
disahihkan oleh Ibn Hibban).

Dalam syarah hadis di atas disebutkan bahwa mazhab Maliki dan mazhab
Syafii berbeda pendapat mengenai badal haji yang dilakukan oleh seorang
mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji. Mazhab Maliki mengatakan
boleh sedangkan mazhab Syafii mengatakan tidak boleh.>?

4. Syarat-Syarat Badal Haji

Mayoritas para ulama mazhab membolehkan pelaksanaan badal haji, tetapi
tentunya badal haji ini tidak langsung dikerjakan begitu saja, akan tetapi memiliki
beberapa syarat agar haji yang dilaksanakan untuk orang lain itu menjadi sah.
Adapun persyaratan badal haji berdasarkan pandangan mazhab Maliki dan

mazhab Syafii antara lain:

S3Abii Sulaiman Hamd bin Muhammad al-Khattabi, 4 'lam al-Hadis, Juz 2 (Cet. I; t.t.p:
Jami’ah Umm al-Qura, 1409 H/ 1988 M), h. 832.

34 Abii Dawud Sulaiman bin Asy’a$ al-Azdi al-Sajastani, Sunan Abii Dawud, h. 218.

55Abi Sulaiman Hamd bin Muhammad al-Khattabi, Ma alim al-Sunan (Syarh Sunan Abt
Dawud), Juz 2 (Cet. I; Bairtt: Dar Ibn Hazm, 1418 H/ 1997 M), h. 173.
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a. Menurut mazhab Maliki, orang yang digantikan adalah orang yang sudah
meninggal dengan syarat pelaksanaan hajinya diambil dari sepertiga
hartanya.’® Sedangkan menurut mazhab Syafii, orang yang digantikan adalah
orang yang meninggal dan orang yang lemah dikarenakan usia yang telah tua
atau memiliki penyakit yang kronis.>’

b. Dalam mazhab Syafii, syarat menjadi seorang mubaddil haji harus sudah
pernah melaksanakan ibadah haji untuk dirinya sendiri.’® Sedangkan dalam
mazhab Maliki, tidak mempersyaratkan hal tersebut.>

¢. Menurut mazhab Maliki, untuk menggantikan haji orang lain harus ada izin
atau wasiat dari orang yang akan digantikan.®® Namun, menurut mazhab Syafii
boleh untuk menghajikan orang lain secara sukarela, contohnya ada seorang
anak yang ingin menghajikan orang tuanya yang telah meninggal dunia

meskipun sebelum meninggal orang tuanya tidak pernah berwasiat untuk

digantikan hajinya.!

SWahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 3 (Cet. 1V,
Dimasyq: Dar al-Fikr, t.th.), h. 2102.

57Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 3, h. 2098.

>8 Abii Ishaq Ibrahim bin ‘Alf bin Yisuf al-Fairtizabadi al-Syirazi, AI-Muhazzab fi Figh al-
Imam al-Syafi 1, Juz 1 (Cet. I; Bairiit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1416 H/ 1995 M), h. 366.

*Muhammad Sukhal al-Majjaji, 4I-Muhazzab min al-Figh al-Maliki wa Adillatuh, Juz 1
(Cet. I; Dimasyq: Dar al-Qalam, 1431 H/ 2010 M), h. 318.

%Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbahi al-Madani, 4/-Mudawwanah, Juz 1 (Cet.
I; Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), h. 458.

¢'Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 3, h. 2101.



BAB III
BIOGRAFI DAN ISTINBAT HUKUM MAZHAB MALIKI DAN MAZHAB
SYAFII

A. Biografi Imam Malik
1. Riwayat Hidup dan Pendidikan

Imam Malik merupakan pendiri dari mazhab Maliki. Nama lengkap beliau
adalah Abi ‘Abdillah Malik bin Anas bin Abi ‘Amir bin ‘Amr bin Hari$ bin
Gayman bin Khusail bin Amr bin Hari$ al-Asbahi al-Madani. Beliau juga dikenal
sebagai imam Dar al-Hijrah dan merupakan salah satu dari beberapa imam
mazhab yang dianut. Beliau juga merupakan seorang pengikut dari para Tabi'in.!
Al-Asbahi dalam nama beliau dinisbatkan pada zii Asbah. Nama asli dari zu
Asbah adalah al-Hari§ yang merupakan salah satu raja dari Yaman. Adapun
makna al-Madant dalan nama beliau dinisbatkan ke tempat beliau dilahirkan yakni
di al-Madinah al-Munawwarah.

Ibu imam Malik bernama Aliyah bintu Syarik bin ‘Abd al-Rahman ibn
Syarik al-Azdiyyah. Dan Azdi merupakan salah satu nama kabilah yang terkenal
dari kabilah-kabilah Arab Al-Himyariyyah al-Qahtaniyyah.? Ayahnya bernama
Anas bin Malik bin ‘Amir, lahir di Hijaz dan mempunyai empat saudara laki-laki
yang bernama Abii Suhail Nafi’, Uwais, al-RabT” dan Nadr anak dari Abi ‘Amir.’
Banyak riwayat berbeda yang menjelaskan tahun kelahiran imam Malik, ada

riwayat yang mengatakan bahwa beliau lahir antara tahun 90-98 H, akan tetapi

“Ali al-Jum’ah Muhammad ‘Abd al-Wahhab, A/-Madkhal ild Dirdasah al-Mazahib al-
Fighiyyah (Cet. 11; al-Qahirah: Dar al-Salam, 1422 H/ 2001 M), h. 139.

2¢Abd al-Ghani al-Daqr, Al-Imam Malik bin Anas Imam Dar al-Hijrah (Cet. 11I; Dimasyq:
Dar al-Qalam, 1419 M/ 1998 H), h. 24.

3Syams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-Zahabf,
Siyar A’lam al-Nubala, Juz 7 (al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1428 H/ 2006 M), h. 150.

39
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riwayat yang paling masyhur adalah perkataan Yahya bin Bukair bahwa beliau
lahir pada tahun 93 H (712 M).* Imam Malik menikah dengan seorang hamba
sahaya dan dikaruniai tiga orang anak laki-laki (bernama Yahya, Muhammad, dan
Hammad), dan satu anak perempuan (bernama Fatimah).> Dan disebutkan bahwa
Fatimah merupakan salah satu dari anak-anaknya yang belajar dan menghafalkan
hadis di dalam kitab al-Muwatta’.

Imam Malik dilahirkan di al-Madinah al-Munawwarah yang merupakan
tempat diturunkannya wahyu, sebagai tempat hijrahnya Rasulullah saw., sumber
risalah, tempat bangkit dan tersebarnya agama Islam, lingkungan seperti itulah
yang membuat Malik bin Anas tumbuh menjadi anak yang bijaksana, penghafal
Al-Qur’an dan bertakwa. Setelah selesai menghafalkan Al-Qur’an, beliau lanjut
untuk menghafalkan hadis.® Pendidikan keislaman imam Malik telah berlangsung
sejak ia masih belia. Beliau tumbuh dan besar di tengah keluarga yang baik,
terkenal dengan keilmuannya, di rumah yang senantiasa menyibukkan diri dengan
hadis, mempelajari jejak para pendahulu, fatwa para sahabat ra., kakeknya yakni
Malik bin AbT ‘ Amir merupakan salah satu ulama dan ¢@bi in dari mereka.’

Imam Malik merupakan seseorang yang sangat bersemangat dan
bersungguh-sungguh dalam mempelajari dan mengumpulkan ilmu, bahkan dia
mengabdikan dirinya kepada ulama-ulama besar. Dan salah satu ulama yang
berperan besar dalam membentuk ilmu beliau adalah Abu Bakr bin ‘Abdullah bin

Yazid atau yang dikenal dengan Ibn Hurmuz (W 148 H). Selain itu, bersama

4Malik bin Anas, dkk., Mausii’ah Syurith al-Muwatta’, Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah: Markaz
Hajar li al-Buhii$ wa al-Dirasat al-‘Arabiyyah wa al-Islamiyyah, 1426 H/ 2005 M), h. 15.

SAbl al-Fadl al-Qadi ‘lyad bin Misa al-Yahsabi, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-
Masalik, Juz 1 (Cet. I; al-Maghrib: Matba’ah Fadalah, 1965 M), h. 116.

®Abii Bakr Muhammad bin ‘Abdillah bin al-‘Arabi al-Andalusi al-Maliki, 4l-Qobas fi
Syarh al-Muwatta’ Ibn Anas, Juz 1 (Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1971 M), h. 12.

"Wahdah al-Bah$ al-‘Ilm, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah Aimmatuha Atwaruha
Usiiluha Asaruha (Cet. I; Kuwait: Idarah al-Ifta, 1436 H/ 2015 M), h. 58.
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dengan gurunya yang bernama Muhammad bin Muslim bin Syihab al-Zuhri yang
merupakan orang pertama yang menyusun hadis dan seorang ulama yang paling
terkenal di Madinah al-Munawwarah, darinya imam Malik meriwayatkan
sebanyak 132 hadis.?

Para penulis biografi bersepakat bahwa imam Malik wafat di Madinah
pada tahun 179 H di usia 80 tahun, namun ada riwayat lain yang menyebutkan
sekitar 90 tahun. Beliau dimakamkan di al-Baqi’, di samping makam Ibrahim
putra Rasulullah saw.’

2. Guru dan Murid Imam Malik

Imam Malik merupakan seorang yang sangat mencintai ilmu dan sering
berkunjung untuk menuntut ilmu kepada banyak sekali ulama, diketahui bahwa
beliau memiliki 900 guru, 300 orang dari golongan tabi’in dan 600 orang dari
golongan tabi’ut tabi’in."° Diantara guru-guru imam Malik yang terkenal yakni,
Nafi’ maula Ibn ‘Umar (117 H), Muhammad bin Syihab al-Zuhr1 (124 H),
Muhammad bin al-Munkadir (130 H), Abt al-Zanad ‘Abdullah bin Dzakwan (130
H), Ishaq bin ‘Abdullah bin Abi Talhah (132 H), ‘Abdullah bin Abi Bakr bin
Hazm (135 H), Zaid bin Aslam (136 H), Yahya bin Sa’id al-Ansari (143 H),
Hisyam bin ‘Urwah (145 H) dan ‘Abdullah bin Yazid bin Hurmuz (148 H).!!

Selain memiliki guru yang sangat banyak, imam Malik juga memiliki

banyak murid yang banyak, baik yang datang dari Mesir, Afrika Utara, Andalusia

8Ahmad Nafiz al-Muhtasib, Syakhsiyyah Islamiyyah ‘Urfuha al-Tarikh wa lan Yansahd
(Cet. I: ‘Amman: Dar Ghaida li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1431 H/ 2011 M), h. 170.

Malik bin Anas, dkk., Mausii’ah Syuriith al-Muwatta’, Juz 1, h. 33.

YAb{i Zakariya Muhyi al-Din bin Syarf al-Nawawi, Tahzib al-Asma wa al-Lugat, Juz 2
(Bairdit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 78.

"Wahdah al-Bahs al-‘lIlmi, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah (Misr: Dar al-Ifta, 1436
H/ 2015 M), h. 62.
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dan wilayah Hijaz dan Irak. Adapun murid-murid beliau yang datang dari Mesir,
terdiri dari tujuh orang yang terkenal diantaranya:'?
a. Abi ‘Abdillah, Abdurrahman bin al-Qasim (w. 191 H)
b. Abii Muhammad, ‘Abdullah bin Wahb bin Muslim (w. 197 H)
c. Asyhab bin ‘Abd al-°Aziz al-Qaist (w. 204 H)
d. Abii Muhammad, ‘Abdullah bin ‘Abd al-Hakam (w. 214 H)
e. Asbag bin al-Farj al-Umaw1 (w. 225 H)
f. Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Abd al-Hakam (w. 268 H)
g. Muhammad bin Ibrahim al-Askandari bin Ziyad (w. 269 H)
Kemudian diantara murid-murid imam Malik yang datang dari bagian
barat, terdiri dari tujuh orang yakni:'3
a. Abu al-Hasan, ‘Ali bin Ziyad al-Tuinis1 (w. 183 H)
b. Abi ‘Abdillah, Ziyad bin Abdurrahman al-Qurtubi (w. 193 H)
c. ‘Isa bin Dinar, al-Qurtubt al-Andalust (w. 212 H)
d. Asad bin al-Furat bin Sinan al-Tunis1 (w. 213 H)
e. Yahya bin Yahya bin Kasir al-Lais1 (w. 234 H)
f. ‘Abd al-Malik bin Habib bin Sulaiman al-Sulami (w. 238 H)
g. Sahniin, ‘Abd al-Salam bin Sa’id al-Tuniikhi (w. 240 H)
Adapun yang berasal dari wilayah Hijaz dan Irak, yang terkenal
diantaranya:'4
a. Abii Marwan, ‘Abd al-Malik bin Abt Salamah al-Majisytin (w. 212 H)
b. Ahmad bin al-Mu’azzal bin Gailan al-‘Abd1i
c. Abu Ishaq, Isma’1l bin Ishaq (w. 282 H)

12Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1 (Cet. I; Dimasyq:
Dar al-Fikr, 1404 H/ 1984 M), h. 46-47.

3Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 48.
“Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 49.
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3. Karya-Karya Imam Malik

Dua kitab yang menjadi dasar dari mazhab imam Malik adalah kitab al-
Muwatta’ dan kitab al-Mudawwanah al-Kubra. Kitab al-Muwatta’ merupakan
kitab yang disusun oleh imam Malik, di dalamnya terkumpul berbagai hadis-hadis
sahih, riwayat-riwayat, fatwa-fatwa dari para sahabat, pengikutnya dan pemikiran-
pemikiran beliau. Kitab ini disusun oleh imam Malik selama 40 tahun. Adapun
kitab al-Mudawwanah al-Kubra merupakan kitab yang diriwayatkan oleh Sahniin,
di dalam kitab tersebut ia mengumpulkan pendapat-pendapat imam Malik yang ia
ambil dari murid imam Malik Abdurrahman bin al-Qasim.">

Selain dari dua kitab di atas, imam malik juga memiliki kitab yang lain,
hanya saja kitab-kitab ini tidak semasyhur kitab a/-Muwatta’ dan tidak
diriwayatkan oleh banyak orang. Kitab-kitab tersebut antara lain:!
a. Risalah al-Qadr untuk membantah paham Qadariyyah
b. Risalah fi al-Nujiim wa Hisab Madar al-Zaman wa Manazil al-Qamar
c. Kitab al-Aqdiyyah
d. Kitab fi Tafsir li Ghorib al-Qur’an
e. Kitab al-Sirah

4. Asal Usul Mazhab Maliki

Mazhab Maliki didirikan oleh Anas bin Malik atau yang biasa disebut
dengan imam Dar al-Hijrah. Aliran mazhab ini muncul di Madinah pada awal
abad kedua Hijriah. Mazhab ini terus berkembang di tangan imam Malik dan
orang-orang yang datang kesana dari berbagai daerah, seperti ‘Abd al-Rahim bin

Khalid, ‘Usman bin al-Hakam al-Jazami, ‘Abdullah bin Wahb dan ‘Abdurrahman

SAbii Ishaq Ibrahim bin Abi Bakr bin ‘Abdillah al-Ansari al-Talmasani, Al-Luma’ fi al-
Figh ‘ala Mazhab al-Imam Malik (Bairiit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 15-16.

16Ibrahim bin ‘Ali bin Muhammad, AI-Dibaj al-Mazhab fi Ma’rifah A’yan ‘Ulama al-
Mazhab, Juz 1 (al-Qahirah: Dar al-Turas li al-Taba’i wa al-Nasyr, 1433 H), h. 124-126.
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bin al-Qasim, mereka adalah murid-murid imam Malik yang berjasa untuk
mengembangkan mazhab Maliki di Mesir.

Mazhab Maliki berkembang di Mesir pada awal abad ketiga Hijriah di
tangan beberapa tokoh terkemuka, seperti Asyhab bin ‘Abd al-‘Aziz, Asbag bin
al-Faraj, ‘Abdullah bin ‘Abd al-Hakam dan putranya Muhammad, serta Ibn al-
Mawaz. Mereka lah yang telah berjasa karena telah menyebarkan fikih imam
Malik. Oleh karena itu, Mesir merupakan negara pertama di luar Hijaz yang
menyebarkan fikih imam Malik, sehingga banyak yang mengikuti mazhab
Maliki.!”

Selain di Madinah dan Mesir, mazhab Maliki juga banyak tersebar di
daerah Hijaz, Basra, negara-negara tetangga di Afrika, Andalusia, Sisilia,

wilayah-wilayah Maghrib, Sudan dan Bagdad.'®

B. Metode Istinbat Hukum Imam Malik

Metode yang dipakai oleh imam Malik dalam mazhabnya untuk penetapan
suatu hukum dapat berasal dari dalil naqliyyah dan dalil ‘aqliyyah, diantaranya
sebagai berikut:

1. Al-Qur’an

Imam Malik melihat bahwa Al-Qur’an memuat seluruh hukum-hukum
syariah yang universal. Bagi imam Malik, Al-Qur’an tidak hanya sekedar sebuah
lafaz dan makna atau hanya makna saja, tetapi Al-Qur’an itu adalah sebuah lafaz

sekaligus juga makna.'

17 Ahmad Farid al-Mazidi, Al-Mazhab al-Maliki (Bairit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1971
M), h. 14-15.

18 Abd al-Ghant al-Dagqr, Al-Imam Malik bin Anas Imam Dar al-Hijrah, h. 278.

“Manna’ bin Kholil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami (Cet. V; t.t.p.: Maktabah
Wahbah, 1422 H/ 2001 M), h. 352.
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2. Sunah
Imam Malik merupakan salah satu dari para ulama hadis, beliau juga
merupakan seorang imam fikih dan para ulama hadis membenarkan hal ini. Dalam
rantai riwayat, sanad beliau merupakan sanad yang paling kuat di dalam beberapa
hadisnya. Para ulama hadis menyebutnya dengan silsilah keemasan.?’
3. ‘Amal Ahl al-Madinah
Mazhab Maliki meyakini bahwa kota Madinah merupakan negeri hijrah,
tempat Al-Qur’an diturunkan, tempat berdiamnya Rasulullah saw. dan para
sahabatnya, sehingga penduduk Madinah adalah orang yang paling mengetahui
wahyu dan penjelasannya secara langsung dari Rasulullah saw., yang mana hal ini
merupakan keistimewaan yang tidak dimiliki oleh selain mereka. Maka mazhab
Maliki meyakini bahwa praktik yang dilakukan oleh penduduk Madinah
merupakan hujah yang lebih didahulukan daripada kias dan khobar ahad.?!
4. Fatwa Sahabat
Mazhab Malik berpendapat jika tidak ada hadis sahih mengenai suatu
perkara yang diriwayatkan oleh Nabi saw. maka selama tidak ditemukan hal yang
bertentangan dengan syara’ maka fatwa sahabat merupakan hujah.??
5. Ijmak
Dalam mazhab imam Malik, ijmak para mujtahid dari zaman ke zaman
merupakan hukum syariat yang dapat dijadikan sebagai hujah, ijmak para sahabat
ra. di zaman mereka merupakan hujah untuk umat setelahnya, begitupun ijmak

para tabi'in juga merupakan hujah untuk umat setelahnya.?

20Manna’ bin Kholil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 353.
2!Manna’ bin Kholil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 353.
22Manna’ bin Kholil al-Qattan, Tdrikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 353-354.

’Wahdah al-Bah$ al-‘Ilm, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah Aimmatuha Atwaruha
Usiiluha Asaruha, h. 75.
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6. Kias
Ketika suatu perkara tidak ada disebutkan di dalam nas dari kitab atau
sunah, fatwa sahabat dan ijmak para penduduk Madinah, maka imam Malik
menggunakan kias dalam ijtihadnya.’*
7. Al-Masalih al-Mursalah
Beramal dengan al-Masalih al-Mursalah merupakan landasan dari asas-
asas mazhab Maliki, yang artinya mendatangkan suatu manfaat dan mencegah
kemudaratan.”> Dalam mazhab Maliki, al-Masalih al-Mursalah dapat digunakan
dengan syarat salah satunya tidak bertentangan dengan nas.?¢
8. Al-Istihsan
Sangatlah masyhur perkataan para fugahd dari mazhab Maliki yang
mengatakan: “Tinggalkanlah kias dan ambillah apa yang lebih baik bagi
manusia”, dan inilah yang menjadi isyarat penggunaan istihsan sebagai dasar
hukum. Karena istihsan dalam mazhab Maliki digunakan untuk mengambil apa
yang lebih baik untuk diikuti oleh manusia.?’
9. Sadd al-Zari’ah
Sadd al-zari’ah merupakan dasar pengambilan hukum yang paling banyak
digunakan imam Malik dalam ijtihad fikihnya, karena sadd al-Zari’ah berarti
mencegah sesuatu yang mengarah pada kerusakan walaupun hal itu merupakan
sesuatu yang diperbolehkan, karena mencegah kerusakan lebih didahulukan

daripada membawa kemaslahatan.?®

2%Manna’ bin Kholil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 355.
Z’Manna’ bin Kholil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 354.

2Abii ‘Abdillah Muhammad bin ‘Ali bin ‘Umar al-Tamimi al-Mazi al-Maliki, Syarh al-
Talgin, Juz 1 (Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2015 M), h. 6.

27Abu ‘Abdillah Muhammad bin ‘Ali bin ‘Umar al-Tamimi al-Mazi al-Maliki, Syarh al-
Talgin, Juz 1, h. 6.

BAbl ‘Abdillah Muhammad bin ‘Ali bin ‘Umar al-Tamimi al-Mazi al-Maliki, Syarh al-
Talgin, Juz 1, h. 6.
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10. ‘Urf
Salah satu metode istinbat yang banyak digunakan oleh mazhab Maliki
juga adalah ‘urf karena berkaitan dengan maslahat.?®
11. Istishab
Imam Malik menjadikan Istishab sebagai hujah. Adapun Istishab
merupakan suatu metode penetapan hukum pada hukum asalnya selama belum
ada dalil yang merubahnya.3’
12. Mura’at al-Khilaf
Mura’at al-Khilaf artinya menjaga perbedaan pendapat. Metode ini
merupakan sesuatu yang diperselisihkan dalam mazhab Maliki, diantara mereka

ada yang menerima dan ada yang mengingkarinya.?!

C. Biografi Imam Syafii
1. Riwayat Hidup dan Pendidikan

Imam Syafii merupakan seorang mujtahid dan pendiri mazhab Syafii.
Nama lengkap beliau adalah Abi ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas
bin ‘Usman bin Syafi’ bin al-Saib bin ‘Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin al-
Muttalib bin ‘Abd Manaf al-Mutallibi al-Qurasyi. Kuniyah beliau adalah Abu
‘Abdillah. Nasab beliau bertemu dengan nasab sayyidina Rasulullah Muhammad
saw. pada ‘Abd Manaf bin Qusay.>?> Ayahnya bernama Saib, beliau merupakan
seorang mualaf yang masuk Islam pada perang Badr, berasal dari keturunan suku

Quraisy.** Sedangkan ibunya merupakan seorang wanita Yamani yang berasal

2 Ahmad Farid al-Mazidi, AI-Mazhab al-Maliki, h. 13.
30 Ahmad Farid al-Mazidi, AI-Mazhab al-Maliki, h. 13
31 Ahmad Farid al-Mazidi, AI-Mazhab al-Maliki, h. 13

2 Akram Yisuf ‘Umar al-Qawasimi, Al-Madkhal ila Mazhab al-Imam al-Syafi't (Cet. I;
‘Amman: Dar al-Nafais, 1423 H/ 2003 M), h. 34.

33 Al-Hajjah Dirayyah al-*Aitah, Figh al- ‘Ibadat ‘ald Mazhab al-Syafi’t, Juz 1 (t.d.), h. 9.
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dari Bani Azdi, tetapi ada riwayat juga yang mengatakan bahwa ibunya berasal
dari suku Quraisy.>* Imam Syafi’i lahir di Gaza pada tahun 150 H yang
merupakan tahun wafatnya imam Abu Hanifah. Beliau dibawa oleh ibunya ke
Makkah ketika ia berumur dua tahun sekaligus dibesarkan di sana dalam keadaan
yatim dan fakir karena ayahnya meninggal ketika beliau masih bayi.?3

Meskipun hidup dalam keadaan fakir, imam Syafii merupakan seorang
yang sangat cerdas dan cemerlang, beliau mampu menghafalkan Al-Qur’an
dengan sangat cepat, bahkan setelah menyelesaikan hafalan Al-Qur’annya, beliau
lanjut untuk menghafalkan hadis-hadis Rasulullah saw. dengan bersungguh-
sungguh. Beliau menghafalkan hadis dengan cara mendengar, yakni mendengar
dari ulama-ulama hadis. Terkadang beliau juga menuliskan hafalannya tersebut di
atas tembikar.3¢

Di Makkah, Imam Syafii belajar Al-Qur’an dengan Sufyan bin ‘Uyaynah
dan lainnya.’” Kemudian, beliau pergi ke Madinah untuk belajar dari Malik bin
Anas. Di bawah bimbingannya imam Syafii mempelajari kitab al-Muwatta’,
Imam Malik bahkan kagum dengan ingatan beliau yang kuat dan pemahamannya

yang baik.3®

34Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tawali al-Ta’sis lima’alt Muhammad bin Idris (Cet. I; Bairtt:
Dar al-kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 H/1986 M), h. 12.

3Abii al-‘Abbas Najmuddin Ahmad bin Muhammad bin al-Rif’ah, Kifayah al-Nabih
Syarh al-Tanbih fi Figh al-Imam al-Syafi’t, Juz 1 (Bairtut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyabh, t. th.), h. 5-6.

3Muhammad Abii Zahrah, AI-Syafi't Hayatuhu wa ‘Asruhu Arauhu al-Fighiyyah (t.t.p.:
Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1978 M), h. 18.

37Abii Husain Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-‘Umrani al-Yamani al-Syafi’i, Al-
Bayan fi Mazhabi al-Imam al-Syafi’t, Juz 1 (Cet. I; Jiddah: Dar al-Manhaj, 1421 H/2000 M), h. 4-
5.

3Abii al-‘Abbas Najmuddin Ahmad bin Muhammad bin al-Rif’ah, Kifayah al-Nabih
Syarh al-Tanbih fi Figh al-Imam al-Syafi’r, Juz 1, h. 6.
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Imam Syafii meninggal di Mesir pada tahun 204 H ketika beliau berusia
54 tahun. Rab1’ berkata bahwa beliau meninggal pada malam jumat setelah
magrib dan dimakamkan setelah asar pada hari jumat.*®

2. Guru dan Murid Imam Syafii

Imam Syafii merupakan seorang yang sangat mencintai ilmu dan banyak
sekali mengambil manfaat dari beberapa ulama di berbagai tempat. Perjalanan
beliau dalam menuntut ilmu dimulai dari kota Makkah, di antara guru beliau
yakni, Sufyan bin ‘Uyaynah, Muslim bin Khalid al-Zanji, Dawud bin
‘Abdurrahman al-‘Atar, Muhammad bin ‘Al bin Syafi’, ‘Abdurrahman bin Abi
Bakr al-Mulaiki, Sa’id bin Salim, Fudail bin ‘Iyad, dan lainnnya. Setelah belajar
banyak di Makkah, beliau kemudian melakukan perjalanannya untuk menuntut
ilmu ke kota Madinah, diantara gurunya yakni, Malik bin Anas, Ibrahim bin Abi
Yahya, ‘Abd al-‘Aziz al-Darawardi, ‘Ataf bin Khalid, Isma’1l bin Ja’far, Ibrahim
bin Sa’ad dan lainnya. Selain itu, imam Syafii juga mengambil ilmu dari ulama-
ulama yang ada di kota Yaman, di antara guru-guru beliau yakni, Mutarrif bin
Mazin, Hisyam bin Yusuf al-Qadi, dan beberapa kelompok ulama lainnya. Selain
di kota Makkah, Madinah dan Yaman, beliau juga menuntut ilmu di kota Bagdad
(Irak), di antara guru-guru beliau yakni, Muhammad bin al-Hasan, Isma’il bin
‘Ulayyah, ‘Abd al-Wahhab al-Saqafi, dan lainnnya.*

Selain memiliki banyak guru, imam Syafii juga memiliki banyak murid
yang mengembangkan mazhabnya, di antara murid beliau yang berasal dari Hijaz
yaitu, Muhammad bin Idris, Ibrahim bin Muhammad bin al-‘Abbas bin ‘Usman
bin Syafi’ al-Mutalibi, Miisa bin Abi al-Jartd al-Makki (Abu al-Walid) dan Abu

Bakr al-Humaidi. Murid imam Syafii di Irak di antaranya, Ahmad bin Hanbal,

39Abil Zakariya Muhyi al-Din bin Syarf al-Nawawi, 4l-Majmi’ Syarh al-Mazhab, Juz 1
(al-Qahirah: Idarah al-Tiba’ah al-Muniriyyah, 1344-1347 H), h. 8.

4Syams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’,
Juz 10, h. 6-7.
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Ibrahtm bin Khalid al-Kalbi (Abii Saur), Muhammad bin al-Hasan bin al-Sabbah
al-Za’farani (Abu Ya’la), Abii ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Muhammad bin
Yahya al-Asy’ar1 al-Basr1 dan Abii ‘Al al-Husain bin ‘Al Yazid al-Karabisi.
Adapun murid-murid imam Syafii yang berada di Mesir di antaranya, Abu Ya’qub
Yisuf Yahya al-Buwaiti, al-Rabi” bin Sulaiman Abii Muhammad, al-Rab1’
Sulaiman al-Jizi, Isma’il bin Yahya bin Isma’il al-Muzni, Yiinus bin ‘Abd al-A’la
al-Sadafi, Harmalah bin Yahya bin Harmalah al-Tajibi dan Muhammad bin
‘Abdullah bin ‘Abd al-Hakam.*!
3. Karya-Karya Imam Malik

Syafii merupakan seorang imam yang telah diakui ilmunya oleh semua
orang yang ada di zamannya. Mereka mengambil ilmu darinya dan
menjadikannya sebagai rujukan dalam fatwa, ilmu, fikih, usul dan lain-lain.*? Di
antara kitab-kitab yang ditulis oleh imam Syafii adalah kitab a/-Umm, kitab ini
merupakan yang terkenal dan yang paling penting dari kitab-kitab yang ditulisnya,
bahkan syeikh Abu Zahrah berkata bahwa para ulama telah bersepakat mengenai
kebenaran yang ada di dalam kitab a/-Umm. Kitab ini terbagi menjadi delapan
bagian yang diterbitkan oleh perguruan tinggi al-Azhar dalam 40 jilid.
Percetakannya diawasi oleh Muhammad Zuhrt al-Najjar yang merupakan salah
satu ulama al-Azhar. Kitab ini ditulis oleh imam Syafii setelah beliau menetap di
Kairo (Mesir) dan menyusunnya sesuai dengan bab-bab fikih yang dimulai
dengan bab al-Taharah.®?

Kitab lain yang ditulis oleh imam Syafii adalah kitab al-Risalah, kitab ini

merupakan kitab usul fikih dan kitab yang pertama kali ditulis oleh imam Syafii.

4Tariq al-Suwaidan, Al-Imam al-Syafi't al-Sirah al-Musawwarah (Cet. III; Kuwait: al-
Ibda’ al-Fikr1, 1433 H/ 2012 M), h. 177-190.

42Salman al-‘Audah, Ma’a al-Aimmah (Cet. I; Riyad: Muassasah al-Risalah, 1433 H), h.
148.

4 Manna’ bin Kholil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 367-368.
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Kitab ini memuat tentang kaidah-kaidah dalam mazhabnya. Dalam penulisan
kitab ini, Imam Syafii telah mengembangkan ilmunya dalam prinsip-prinsip
fikih.** Adapun kitab-kitab lain yang merupakan karya yang ditulis oleh Imam
Syafii adalah kitab Ikhtilaf al-Ahadis, Jima’ al-‘Ilm, Ibtal al-Istihsan, Ahkam al-
Qur’an, Bayan Fardillah ‘Azza wa Jalla, Sifat al-Amr wa al-Nahy, Ikhtilaf Malik
wa al-Syafi’1, Ikhtilaf al-‘Iraqiyyin, al-Radd ‘ala Muhammad bin al-Hasan, ‘Ali
wa ‘Abdullah dan kitab Fadail Quraisy.*
4. Asal Usul Mazhab Syafii

Mazhab Syafii mulai tersebar di Mesir, karena didukung oleh aliran
mazhab Syafii jadid serta banyaknya murid-murid beliau yang menyebarkannya
disana. Selain itu, mazhab Syafii juga tersebar di Irak dan Syam, dari Irak
kemudian tersebar ke Khurasan, Yaman, Hijaz dan beberapa negara India.
Mazhab Syafii juga tersebar dan berlaku di Indonesia dan Malaysia. Tersebarnya
Islam melalui mazhab syafii di Indonesia dan Malaysia disebarkan oleh para
saudagar yang merupakan penduduk Jazirah Arab sebelum masuknya mazhab

Hambali.*

D. Metode Istinbat Hukum Imam Syafii
Dalam penetapan hukum fikih, imam Syafii berpegang teguh pada Al-
Qur’an, sunah, ijmak dan kias. Secara umum dapat dirinci sebagai berikut:
1. Al-Qur’an
Seperti para fuqaha yang lainnya, imam Syafii menjadikan Al-Qur’an

sebagai sumber yang paling pertama dari sumber-sumber hukum yang lainnya,

#Manna’ bin Kholil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 369-370.

4 Abii Bakr Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandgqib al-Syafi T li al-Baihaqi, Juz 1 (Cet.
I; al-Qahirah: Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/ 1970 M), h. 346-347.

4Mani’ bin Hammad al-Juhani, Al-Mausii’ah al-Muyassarah fi al-Adyan wa al-Mazahib
wa al-Ahzab al-Mu’asirah, Juz 1 (Cet. IV; Riyad: Dar al-Nadwah al-Alimiyyah littiba’at wa al-
Nasyr wa al-Tauzr’, 1420 H), h. 124.
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serta menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber rujukan utama dan dalil dalam
penetapan hukum fikih.*’
2. Sunah

Imam Syafii menyamakan derajat Al-Qur’an dan sunah dalam satu derajat
yang sama, hal itu karena Rasulullah saw. tidak akan berkata sesuai dengan hawa
nafsunya. Sesungguhnya perkataan beliau tidak lain hanyalah wahyu yang Allah
turunkan kepada beliau. Dengan ini, dapat diartikan bahwa Al-Qur’an dan sunah
sama-sama bersumber dari Allah Swt. walaupun cara dan sebab diturunkannya

berbeda.*
3. Ijmak
Imam Syafii menjadikan ijmak sebagai sumber hukum yang ketiga setelah
Al-Qur’an dan sunah. Ijmak para sahabat dalam pandangan Imam Syafii berada
pada derajat yang pertama, hal itu karena adanya dalil bahwasanya mereka
mendengar langsung perkataan Rasulullah saw. lalu bersepakat dalam hal itu,
walaupun itu merupakan ijtihad dari mereka sendiri.*’
4. Qoul al-Sahabi
Menurut Syafii bahwa perkataan para sahabat selama tidak bertentangan
dengan kitab atau sunah maka itu yang lebih baik untuk diambil daripada kias.
Sebagaimana Rasulullah saw., jika para sahabatnya berselisih mengenai suatu hal,
maka beliau mengambil pendapat dari mereka yang lebih dekat dengan Al-Qur’an

dan sunah.>?

YTAbii al-‘Abbas Najmuddin Ahmad bin Muhammad bin al-Rif’ah, Kifayah al-Nabih
Syarh al-Tanbih fi Figh al-Imam al-Syafi’r, h. 15.

“Manna’ bin Kholil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 372.
“Manna’ bin Kholil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 374.
SManna’ bin Kholil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 375.
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5. Kias
Imam syafii merupakan ulama yang pertama kali mengkaji dan berbicara
tentang kias, juga yang merumuskan kaidah-kaidah dan dasar-dasar Kkias,
walaupun beliau saat itu belum memberikan batasan pada penggunaannya serta
gambarannya secara sempurna. Akan tetapi beliau memperjelasnya dengan

penggunaan misal atau contoh.”!

SIADbi al-‘Abbas Najmuddin Ahmad bin Muhammad bin al-Rif’ah, Kifayah al-Nabih
Syarh al-Tanbih fi Figh al-Imam al-Syafi’r, h. 17.



BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF PENDAPAT MAZHAB MALIKI DAN
MAZHAB SYAFII PADA KEABSAHAN BADAL HAJI PADA MUBADDIL
YANG BELUM PERNAH MELAKSANAKAN HAJI

A. Pandangan Mazhab Maliki dalam Konsep Badal Haji

Mazhab Maliki (dalam pendapatnya yang sahih) mengatakan bahwa orang
yang masih hidup tidak boleh digantikan hajinya baik haji wajib maupun haji
sunah, atau dengan upah atau tidak. Upah dalam hal ini tidaklah sah, karena haji
merupakan amalan fisik yang tidak dapat digantikan seperti salat dan puasa.
Adapun badal haji bagi orang yang sudah meninggal itu diperbolehkan dengan
syarat orang tersebut berwasiat untuk digantikan hajinya. Maka dalam hal ini,
badal haji tersebut sah walaupun hukumnya makruh.!

Mazhab Maliki juga bersepakat dengan mazhab Hanafi bahwasanya boleh
menggantikan haji orang yang sudah meninggal dengan syarat orang tersebut
telah berwasiat dan biaya pelaksanaan wasiatnya ini diambil dari sepertiga
hartanya.” Mazhab Maliki melarang adanya badal haji karena ibadah haji
merupakan ibadah yang berkaitan dengan fisik dan bukan harta. Hal ini
dikarenakan telah ada ijmak dari para ulama bahwa seseorang yang sehat dan
mampu untuk melaksanakan haji sendiri, memiliki harta untuk membayar
seseorang untuk melaksanakan haji atas nama dirinya, atau mendapati seseorang
yang secara sukarela melaksanakan haji untuk dirinya atau dengan hartanya, maka

kewajiban haji untuk dirinya sendiri itu tidak gugur, begitu pula dengan orang

'Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 3 (Cet. 1V;
Dimasyq: Dar al-Fikr, t.th.), h. 2098.

2Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, 4/-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 3, h. 2102.

54
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yang sakit namun masih diharapkan kesembuhannya. Hal ini menunjukkan bahwa
kewajiban haji itu berkaitan dengan fisik dan bukan dengan harta.’

Adapun seseorang yang tidak mampu melaksanakan haji untuk dirinya
sendiri dikarenakan sakit yang sudah tidak diharapkan lagi kesembuhannya, atau
karena usia yang sudah tua (— s«al) sehingga tak mampu untuk berlama-lama di
atas kendaraan, maka kewajiban hajinya telah gugur dan tidak wajib bagi mereka
untuk dibadalkan, begitu pula dengan orang yang sudah tidak mampu untuk
mengadakan perjalanan ke Makkah, maka kewajiban hajinya telah gugur
walaupun ia adalah orang yang mampu secara finansial dan mampu untuk
menyewa seseorang untuk membadalkan hajinya atau ada seseorang seperti anak
atau keluarganya yang sukarela ingin melaksanakan haji atas namanya.*

Ibn ‘Abd al-Barr sebagai salah satu tokoh mazhab Maliki mengatakan
bahwasanya orang yang tidak mampu untuk mengadakan perjalanan ibadah haji
maka telah gugur kewajiban haji atas dirinya dan tidak wajib baginya untuk
meminta seseorang untuk melaksanakan haji atas nama dirinya dengan hartanya
atau meskipun ada orang lain yang ingin melaksanakan haji atas dirinya dengan
hartanya.’ Jika ada seseorang yang menyuruh orang lain untuk berhaji atas nama
dirinya sedangkan ia masih dalam keadaan hidup walau sebenarnya tidak mampu,

maka ia telah mengatassnamakan sesuatu yang tidak wajib baginya, oleh karena

3Muhammad Sukhal al-Majjaji, 4l-Muhazzab min al-Figh al-Maliki wa Adillatuh, Juz 1
(Cet. I; Dimasyq: Dar al-Qalam, 1431 H/ 2010 M), h. 315-316.

“Muhammad Sukhal al-Majjaji, Al-Muhazzab min al-Figh al-Maliki wa Adillatuh, Juz 1,
h. 316.

SAbii ‘Umar Yiisuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-Barr bin ‘Asim al-Namari
al-Qurtubl, Al-Kafi fi Figh Ahl al-Madinah, Juz 1 (Cet. 1I; al-Riyad: Maktabah al-Riyad al-
Hadisah, 1400 H/ 1980 M), h. 357.
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itu ia tidak boleh memberikan upah atau bayaran kepada mubaddil tersebut,
karena badal haji nya tersebut tidak sah.®

Adapun badal haji bagi orang yang sudah meninggal itu diperbolehkan
dengan syarat bahwa orang yang meninggal tersebut telah berwasiat untuk
dibadalkan hajinya. Di dalam kitabnya al-Mudawwanah, Imam Malik
menyebutkan bahwa orang yang meninggal dan belum pernah melaksanakan
ibadah haji atau dalam istilah arab disebut sariratun (gjjjlo), juga tidak pernah
berwasiat maka keluarganya tetap boleh berhaji atas namanya dengan sukarela
walaupun hukumnya makruh.” Inilah pendapat yang masyhur dari perkataan
Malik dan para pengikutnya. Namun sebagian pengikutnya yang lain
menyelisihinya.

Ibn Habib mengatakan bahwa keringanan haji diberikan kepada orang
yang sudah tua dan tidak dapat mengadakan perjalanan kesana, juga kepada orang
yang telah meninggal dunia dan belum sempat melaksanakan haji, maka anak atau
keluarganya dapat melaksanakan haji atas namanya walaupun ia belum sempat
berwasiat sebelum meninggal dan pahala akan diberikan kepada mubaddil
tersebut.?

Dalam pelaksanaan badal haji, mazhab Maliki tidak mempersyaratkan
seorang mubaddil yang sudah pernah melaksanakan haji, begitu pula untuk haji
yang dilakukan karena sukarela, walaupun dua kondisi tersebut dihukumi makruh
jika dilaksanakan. Tidak dipersyaratkannya hal tersebut karena ibadah haji wajib

itu bisa diakhirkan, seperti halnya boleh mendahulukan yang sunah, misal

®Muhammad Sukhal al-Majjaji, Al-Muhazzab min al-Figh al-Maliki wa Adillatuh, Juz 1,
h. 316.

"Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbaht al-Madani, Al-Mudawwanah, Juz 1 (Cet.
I; Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), h. 458.

8 Abti Muhammad Jalaluddin ‘Abdullah bin Najm bin Syasy bin Nizar al-Jazam1, ‘Aqd al-
Jawahir al-Saminah fi Mazhab ‘Alim al-Madinah, Juz 1 (Cet. I; Bairat: Dar al-Gharb al-Islami,
1423 H/ 2003 M), h. 268.
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bolehnya mendahulukan salat sunah sebelum melaksanakan salat wajib, hal itu
boleh dilaksanakan selama tidak ada waktu yang membatasinya.’ Sebagai penguat
dalam pendapatnya, mazhab Maliki menggunakan dalil umum dari hadis Nabi
saw. tentang bolehnya melaksanakan badal haji. Dalil dan argumentasi yang
digunakan mazhab Maliki dalam pendapatnya yakni, hadis yang diriwayatkan
oleh Ibn ‘Abbas. Rasulullah saw. bersabda.
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Artinya:

Telah diceritakan kepada kami Miusa bin ‘Isma’il: telah diceritakan kepada
kami ‘Abd al-‘Aziz bin Abi Salamah: Telah diceritakan kepada kami Ibn
Syihab, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ibn ‘Abbas ra. berkata: “Datang
seorang Wanita dari Khats’am pada haji wada’, wanita tersebut berkata,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kewajiban yang telah diwajibkan oleh
Allah yaitu haji, telah sampai kepada ayahku yang telah tua renta yang tidak
bisa duduk di atas kendaraan, apakah aku menunaikan haji atas namanya?
“Beliau menjawab, “Ya.” Dan itu terjadi pada haji wada’” (Muttafaq ‘alaih
dan lafaznya dari Bukhari).

Hadis ini merupakan salah satu dalil umum bolehnya melaksanakan haji
atas nama orang lain, hadis ini digunakan oleh mazhab Maliki dalam pendapatnya
bahwa syarat menggantikan haji orang lain tidak perlu sudah pernah berhaji
sebelumnya. Karena dalam hadis tersebut, Rasulullah saw. tidak menanyakan
kepada wanita tersebut apakah ia sudah pernah berhaji untuk dirinya sendiri atau

belum.!!

“Muhammad Sukhal al-Majjaji, Al-Muhazzab min al-Figh al-Maliki wa Adillatuh, Juz 1,
h. 318.

YAbT ‘Abdillah Muhammad bin ‘Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhart, Juz 2
(Cet. V; Dimasyq: Dar Ibn Kasir, 1414 H/ 1993 M), h. 657.

¢ Abdullah bin Muhammad, dkk., 41-Figh al-Muyassar, Juz 4 (Cet. II; al-Riyad: Madar
al-Watan li al-Nasyr, 1433 H/ 2012 M), h. 36.
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Kemudian hadis lain yang digunakan dalam argumentasi mazhab Maliki

juga hadis yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas. Rasulullah saw. bersabda.
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Artinya:

Dari Ibn ‘Abbas ra.: Ada seseorang wanita bertanya kepada Rasulullah saw.
tentang ayahnya, beliau sudah meninggal dan belum melaksanakan haji.
Rasulullah saw. bersabda: “laksanakanlah haji untuk ayahmu”. (H.R. Al-
Nasat dan sanad hadis ini sahih)

Hadis ini pun tidak menyebutkan secara khusus bahwa seorang mubaddil
harus sudah berhaji sebelumnya dan Rasulullah saw. juga tidak menanyakan hal
itu kepada perempuan tersebut. Mazhab Maliki menjadikan hadis ini sebagai
penguat dari pendapatnya dengan alasan yakni: Pertama, perkataan Rasulullah
saw. kepada seorang perempuan Kha$’amiyyah yang mengatakan: “laksanakanlah
haji untuk ayahmu”, hal ini dikatakan oleh beliau tanpa menanyakan terlebih
dahulu apakah perempuan ini telah melaksanakan haji untuk dirinya sendiri atau
belum. Ini menunjukkan bahwa hadis ini berlaku umum untuk semua keadaan,
baik mubaddil tersebut sudah pernah melaksanakan haji sebelumnya atau belum.
Kedua, larangan dalam hadis tentang Syubrumah (dalil yang dipakai oleh mazhab
Syafii) itu bukanlah bertujuan untuk pelarangan badal haji, melainkan karena
dikhawatirkan bahwa mubaddil tersebut melupakan kewajiban haji untuk dirinya
sendiri. Ketiga, Periwayatan hadis tentang Syubrumah itu berhenti pada Ibn
‘Abbas atau tidak sampai pada Nabi saw. Keempat, bolehnya menggabungkan
hadis ini dan hadis tentang Syubrumah, hanya saja hadis tentang Syubrumah
mengarah pada kewajiban untuk mendahulukan haji untuk diri sendiri sebelum

melaksanakan haji untuk orang lain. Kelima, dibolehkan adanya seorang

2Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Sahih Sunan al-Nasai, Juz 2 (Cet. 1; al-Riyad:
Maktabah al-Tarbiyah al-‘Arab1 Liduwal al-Khalij, 1409 H/ 1988 M), h. 559.
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mubaddil dalam ibadah haji, maka boleh seseorang menggantikan haji orang lain
walaupun belum gugur kewajiban haji untuk dirinya sendiri. Keenam,
sesungguhnya pelaksanaan haji untuk diri sendiri itu tidaklah wajib pada waktu
tertentu. Karenanya, kapanpun waktu yang boleh digunakan untuk berhaji bagi
dirinya sendiri, juga boleh digunakan untuk berhaji atas nama orang lain. Hal ini
juga disepakati oleh Hasan, Ibrahim, Ayytub al-Sikhtiyani, Ja’far bin Muhammad,
Abii Hanifah dan pengikutnya.'?

Argumentasi lain yang diberikan oleh mazhab Maliki atas keabsahan dari
pendapat mereka adalah ibadah haji merupakan ibadah yang berkaitan dengan
harta seperti hutang dan zakat, juga ibadah yang harus dilaksanakan jika ada yang
berwasiat seperti halnya kafarat, oleh karena itu boleh bagi seseorang
melaksanakan haji atas nama orang lain walaupun ia sendiri belum pernah
melaksanakan haji.'* Adapun hadis yang digunakan oleh mazhab Maliki sebagai
dalil dalam pendapatnya dalam mengkiaskan ibadah haji dengan hutang yakni
pada hadis Rasulullah saw. beliau bersabda.
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Artinya:

i

S

Dari Ibn ‘Abbas ra., bahwasanya seorang wanita dari kabila Juhainah
mendatangi Nabi saw. lalu berkata: “Sesungguhnya ibuku telah bernazar
untuk menunaikan haji, namun ia belum menunaikannya hingga meninggal,
apakah aku harus menunaikan haji atas namanya?” Beliau bersabda: “Ya,
tunaikanlah haji atas namanya, seandainya ibumu berhutang, apakah engkau
akan membayarnya? Tunaikanlah untuk Allah. Maka sesungguhnya Allah
lebih berhak untuk ditepati haknya.” (H.R. Bukhari dan sanadnya sahih).

13Sa’1d ‘Abd al-Qadir Basyanfar, AI-Mugni fi Figh al-Hajj wa al- ‘Umrah, (Cet. 11; al-
Riyad: Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1414 H/1993 M), h. 52.

“Abii al-Hajjaj Yisuf bin Dunas al-Fandalawi, Tahzib al-Masalik fi Nasrah Mazhab
Mailik, Juz 2 (Cet. I; Tunis: Dar al-Gharb al-Islamit, 1430 H/ 2009 M), h. 136.

5Abl ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih Bukhari, Juz 2, (Cet.
V; Dimasyq: Dar Ibn Katsir, 1993 M/ 1414 H), h. 656.
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Dalam syarahnya, hadis ini merupakan dalil boleh atau tidaknya
melaksanakan haji bagi orang yang sudah meninggal. Para ulama berbeda
pendapat dalam hal ini, adapun Malik dan al-Laits berpendapat bahwa tidak boleh
bagi seseorang melaksanakan ibadah haji atas nama orang lain kecuali bagi orang
yang meninggal yang belum pernah melaksanakan ibadah haji dan berwasiat
sebelum meninggal, maka pelaksanaan hajinya diambil dari sepertiga harta
warisannya.'®

Qurtubl menjelaskan dalam kitabnya al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an pada

salah satu tafsirnya dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 202, Allah Swt. berfirman

(Yov A B Yy oled gl A 1S B Lol B SUS
Terjemahnya:

Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa yang telah mereka kerjakan
dan Allah Maha cepat perhitungannya.!’

Dalam bukunya tersebut, beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan ayat di atas “Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa yang telah
mereka kerjakan” adalah orang yang mengambil uang untuk melaksanakan ibadah
haji untuk orang lain agar ia mendapatkan pahala. Artinya barangsiapa yang
melaksanakan ibadah haji untuk orang yang sudah meninggal, maka pahala
tersebut ada untuk ia dan orang yang ia gantikan tersebut. Oleh karena itu,
Qurtubl menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan antara orang yang telah
menunaikan ibadah haji untuk dirinya sendiri atau belum. Sebagaimana bahwa

orang yang memiliki kewajiban untuk melaksanakan zakat, kafarat, hutang dan

1]bn Battal Abii al-Hasan ‘Ali bin Khalaf bin ‘Abd Malik, Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 4
(Cet. II; al-Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1423 H/ 2003 M), 524.

7K ementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemah, h. 31.
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kewajiban lainnya boleh mewakilkannya kepada orang lain walaupun orang
tersebut belum melaksanakan untuk dirinya sendiri.!®

Selain itu, Zufar Ahmad dalam kitabnya “I’ld al-Sunan”, beliau
mengatakan bahwa berdasarkan hadis di atas, melaksanakan ibadah haji atas nama
orang lain dapat pula dikiaskan dengan pelunasan hutang. Hal ini didukung
dengan adanya kesepakatan bahwa boleh bagi seseorang untuk melunasi hutang
orang lain, sedangkan orang tersebut belum melunasi hutangnya sendiri. Oleh
karena itu, jika ada seorang anak yang melunasi hutang ayahnya atau ibunya
sedangkan ia sendiri belum melunasi hutangnya maka hal tersebut tetap sah untuk
dilakukan, demikian pula hal ini juga berlaku dalam ibadah haji.!® Selain itu,
dalam kitab ini dijelaskan bahwa hadis tentang Syubrumah tidak menunjukkan
batalnya pelaksanaan haji yang dilakukan atas nama orang lain sekalipun ia belum
melaksanakan haji untuk dirinya sendiri. Akan tetapi tujuan dari hadis tersebut
adalah wajibnya mendahulukan haji untuk diri sendiri sebelum melaksanakan haji

atas nama orang lain.?’

B. Pandangan Mazhab Syafii dalam Konsep Badal Haji

Dalam kitabnya “al-Umm”, Imam Syafii menulis bahwa Rasulullah saw.
pernah menyuruh seorang perempuan Kha§’amiyyah untuk menghajikan
bapaknya, beliau bersabda.
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8Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubt, Al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an, Juz 2 (Cet. II; al-Qahirah: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H/ 1964 M), h. 436.

9Zufar Ahmad al-‘Usmani al-Tahanawi, 'l al-Sunan, Juz 10 (Karatsy1: Idarah al-Qur’an
wa al-‘Ultim al-Islamiyyah, 1418 H), h. 462.

207afar Ahmad al-‘Usmani al-Tahanawi, /'l al-Sunan, Juz 10, h. 465.
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Artinya:

Dari Ibn ‘Abbas ra. berkata, “Saat itu Al-Fadl bin ‘Abbas dibonceng oleh
Rasulullah saw., lalu datanglah seorang Wanita dari Khats 'am, sehingga al-
Fadl melihat orang tersebut dan ia pun melihat kepadanya. Lalu Rasulullah
saw., memalingkan wajah al-Fadl ke arah yang lain. Maka wanita tersebut
bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kewajiban yang telah
diwajibkan oleh Allah yaitu haji telah sampai kepada ayahku yang telah tua
renta yang tidak bisa duduk di atas kendaraan, apakah aku menunaikan haji

299

atas namanya? “Beliau menjawab, “Ya.” Dan itu terjadi pada haji wada’.
(Muttafaq ‘Alaih, dan lafaz ini dari Bukhar).

Dalam syarah hadis ini dijelaskan bahwa para ulama bersepakat bahwa
seseorang harus melaksanakan minimal satu kali haji dalam hidupnya, yaitu haji
Islam, jika ia merupakan orang yang mampu. Para ulama berbeda pendapat dalam
memahami makna istitd@’ah (mampu). Namun Syafii memahami bahwa yang
dimaksud dengan istita’ah adalah adanya bekal dan kendaraan.?’ Imam Syafii
menjelaskan dalam kitabnya “a/-Umm” bahwa hadis Rasulullah saw. di atas
menunjukkan bahwa firman Allah yang menyatakan bahwasanya ibadah haji
hukumnya wajib bagi orang yang sanggup untuk menempuh perjalanan,
kesanggupan tersebut mempunyai dua makna, Pertama, sanggup dengan diri dan
hartanya sendiri. Kedua, tidak sanggup untuk melaksanakannya sendiri karena
kondisinya yang telah tua renta, sakit, memiliki cacat di tubuhnya sehingga ia
tidak mampu berlama-lama berada di atas kendaraan. Namun, dalam hal ini ia
mampu menyuruh orang lain untuk menghajikan dirinya dengan cara

memberikannya upah ataupun tidak. Maka dalam kondisi kedua ini, haji tetap

2IAbli al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabtiri, Sahih
Muslim, Juz 4 (Turkiya: Dar al-Tiba’ah al-‘Amirah, 1334 H), h. 101.

2Ibn Battal Abii al-Hasan ‘Al bin Khalaf bin ‘Abd Malik, Syarh Sahih al-Bukhart, Juz 4,
h. 185.
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berlaku wajib baginya walau dengan menyuruh orang lain untuk
menghajikannya.”’
Imam Syafii membolehkan adanya badal haji dalam dua kondisi:

1. Orang yang dibadalkan dalam kondisi yang ma diib (= s-2xl) atau lemah,
yakni orang yang tidak mampu melaksanakan haji sendiri dikarenakan
usianya yang telah tua, memiliki penyakit yang kronis dan sejenisnya
sehingga membuatnya tidak dapat berlama-lama di atas kendaraan.?*
Maka, dalam kondisi ini ia tetap wajib melaksanakan haji jika ia
mendapati orang yang sanggup menggantikannya dengan memberikannya
upah (dengan syarat upah ini harus melebihi kebutuhan hajinya seperti
halnya jika ia melaksanakan haji untuk dirinya sendiri) atau tidak
(menggantikannya dengan sukarela).?

2. Orang meninggal yang belum pernah melaksanakan haji.?® Maka wajib
bagi ahli warisnya mencari orang yang mampu berhaji atas namanya
dengan mengambil harta dari harta warisannya sebagaimana harta tersebut
juga dipakai untuk melunasi hutang-hutangnya. Biaya yang dikeluarkan
oleh ahli waris dari harta warisan mayyit hanya untuk biaya pulang dan
pergi mubaddil tersebut.?’

Dalam kitab majmii’ yang ditulis oleh al-Nawaw1 disebutkan bahwa dalam
mazhab Syafii ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang

mubaddil haji, yakni: pertama, muslim, balig, merdeka dan berakal. Kedua, sudah

ZAbii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’1, A-Umm, Juz 2 (Cet. II; Bairiit: Dar al-
Fikr, 1403 H/ 1983 M), h. 132.

24Abi Ishaq Ibrahim bin ‘Alf bin Yisuf al-Fairlizabadi al-Syirazi, AI-Muhazzab fi Figh al-
Imam al-Syafi 1, Juz 1, h. 365.

25Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 3, h. 2098.

26Abi Ishaq Ibrahim bin ‘Alf bin Yisuf al-Fairlizabadi al-Syirazi, AI-Muhazzab fi Figh al-
Imam al-Syafi 1, Juz 1, h. 365.

2"Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 3, h. 2098.
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pernah melaksanakan haji untuk dirinya sendiri. Ketiga, amanah atau dapat

dipercaya. Keempat, tidak termasuk ke dalam kategori orang yang lemah atau

® o4, 0. 28

Berbeda dengan mazhab Maliki, mazhab Syafii justru melarang
pelaksanaan badal haji jika mubaddil tersebut belum pernah melaksanakan haji
untuk dirinya sendiri. Adapun alasan yang digunakan oleh mazhab Syafii yakni

kembali pada hadis tentang Syubrumah. Rasulullah saw. bersabda.
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Artinya:

Ibn ‘Abbas ra. meriwayatkan sebuah hadis dari Rasulullah saw. yang
mendengar seseorang berkata “Aku memenuhi panggilan-Mu untuk
Syubrumah.” Beliau berkata: “siapa Syubrumah?” Ia menjawab:
“Syubrumah adalah saudaraku atau kerabatku”. Kemudian beliau bersabda,
“Apakah kamu telah melakukan haji bagi dirimu sendiri?” Ia menjawab,
“Belum.” Beliau bersabda, “Lakukanlah haji bagi dirimu, kemudian
lakukanlah haji untuk Syubrumah.” (H.R. Abi Dawud, Ibn Majah dan
disahihkan oleh Ibn Hibban).

Dalam syarahnya, hadis ini menjelaskan bahwa dalam bidang fikih, ada
pendapat yang mengatakan bahwa seseorang tidak boleh melaksanakan haji untuk
orang lain sampai dia melaksanakan haji untuk dirinya sendiri dan ada juga yang
mengatakan bahwa seseorang dapat melaksanakan haji untuk orang lain jika ia
sudah melaksanakan haji untuk dirinya sendiri.

Namun hadis ini menjadi dalil bahwasanya tidak boleh seseorang

melaksanakan haji atas nama orang lain jika ia sendiri belum melaksanakan haji

28Aba Zakariya Muhy1 al-Din bin Syarf al-Nawaw1, AI-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 7
(al-Qahirah: Idarah al-Tiba’ah al-Muniriyyah, 1344—1347 H), h. 95-96.

2 Abii Dawud Sulaiman bin Asy’a$ al-Azdi al-Sajastani, Sunan Abit Dawud, Juz 3 (Cet. I;
t.t.p.: Dar al-Risalah al-Alamiyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 218.

30Abii Sulaiman Hamd bin Muhammad Al-Khattabi, Ma 'alim al-Sunan (Syarh Sunan Abt
Daud), Juz 2 (Cet. I; Bairiit: Dar Ibn Hazm, 1418 H/ 1997 M), h. 172.
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untuk dirinya sendiri. Jika ada yang berihram atas nama orang lain, maka secara
tidak langsung ihram tersebut menjadi ihram untuk dirinya sendiri. Sebab dalam
hadis tersebut jelas disebutkan bahwasanya Rasulullah saw. memerintahkannya
untuk melaksanakan haji untuk dirinya sendiri padahal orang tersebut telah
bertalbiah, artinya ia telah memulai ihram dan telah memasuki ibadah haji atas
nama Syubrumah. Akan tetapi, niat tersebut tidak dianggap untuk orang lain, jika
tidak tentu orang tersebut wajib untuk menyelesaikan ibadah haji yang ia lakukan
atas nama Syubrumah.?!

Pada hadis tersebut terdapat kalimat yang artinya “Laksanakanlah haji bagi
dirimu, kemudian laksanakanlah haji untuk Syubrumah”. Kalimat pada hadis
tersebut menunjukkan wajibnya bagi seseorang untuk melaksanakan haji bagi
dirinya sendiri dan menggugurkan kewajibannya sebelum ia melaksanakan haji
untuk orang lain. Ibn Hibban berkata: “Rasulullah saw. bersabda:
((Laksanakanlah haji bagi dirimu)), ini menunjukkan perintah yang wajib.
Kemudian beliau juga bersabda: ((Kemudian laksanakanlah haji untuk
Syubrumah)), ini menunjukkan perintah yang mubah.*

Hadis tersebut jelas menyebutkan bahwa tidak boleh seorang mubaddil
melaksanakan haji atas nama orang lain sedangkan dirinya sendiri belum
melaksanakan haji, baik ia adalah orang yang mampu atau tidak mampu. Hal ini
dikarenakan Rasulullah saw. tidak menjelaskan secara rinci orang yang bertalbiah
atas nama Syubrumah dalam hadis tersebut.>> Argumentasi lain dari mazhab

Syafii juga karena ibadah haji merupakan ibadah fisik yang secara asal memang

3!Muhammad bin Isma’1l al-San’ani, Subul al-Salam Syarh Buliig al-Maram, Juz 2 (Cet.
I; al-Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1427 H/ 2006 M), h. 506-507.

328a’1d ‘Abd al-Qadir Basyanfar, Al-Mugni fi Figh al-Hajj wa al- ‘Umrah, h. 51.

3¢Ubaidillah al-Rahmani al-Mubarakfuri, Mir’'ah al-Mafatih Syarh Misykah al-Masabih,
Juz 8 (Cet. III; Banaras al-Hindi: Idarah al-Buhs$ al-‘Ilmiyyah wa al-Da’wah wa al-Ifta, 1404 H/
1984 M), h. 409.
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wajib untuk dilaksanakan dan ibadah yang tidak bisa dilaksanakan atas nama
orang lain jika belum dilaksanakan untuk diri sendiri, mazhab Syafii
mengkiaskannya seperti seorang anak kecil, budak dan orang kafir yang tidak bisa
melaksanakan haji atas nama orang lain.>*

Al-‘Imrani, yang merupakan salah satu pengikut mazhab Syafii
menjelaskan dalam kitabnya al-Bayan fi Mazhab al-Imam al-Syafi’t, bahwa
makna sabda Rasulullah saw. yang mengatakan: “Berhajilah atas dirimu sendiri”
itu bermaksud “Laksanakanlah haji untuk dirimu sendiri”. Perkataan tersebut juga
bermakna untuk menguatkan keimanan, sebagaimana potongan ayat dalam Q.S.
Al-Nisa/4: 136, Allah Swt. berfirman

AL Tt T 2 8

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah.3

Juga dalam potongan ayat dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 1, Allah Swt.

berfirman

Terjemahnya:
Wahai Nabi, bertakwalah kepada Allah.3°

Maksud dari ayat tersebut adalah senantiasa terus-menerus dalam
ketakwaan, karena Nabi saw. tidak pernah meninggalkan ketakwaan kepada Allah
Swt. Telah diriwayatkan dari beliau, Rasulullah saw. bersabda: “Berhajilah untuk
dirimu sendiri, kemudian berihramlah untuk Syubrumah.” Ini merupakan nas
yang jelas dan terdapat di dalam hadis. Karena ihram merupakan salah satu rukun

haji, maka tidak boleh digantikan atau diwakilkan oleh orang lain dan wajib

34Aba al-Hajjaj Yusuf bin Dinas al-Fandalawi, Tahzib al-Masalik fi Nasrah Mazhab
Malik, Juz 2, h. 136.

3Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemah, h. 100.
3K ementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemah, h. 418.
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baginya untuk melaksanakannya sendiri, seperti tawaf al-ziyarah. Seorang budak
juga tidak boleh melaksanakan haji atas nama orang lain, meskipun dengan izin
tuannya, karena dia belum menunaikan ibadah haji untuk dirinya sendiri, seperti
halnya juga anak kecil.?’

Hadis di atas jelas menunjukkan bahwa ihram itu tetaplah sah, baik
dilaksanakan dengan benar ataupun tidak, ihram bisa saja diniatkan untuk orang
lain namun otomatis akan berganti menjadi ihram untuk dirinya sendiri. [hram
yang dilakukan untuk orang lain tersebut hukumnya batal karena adanya larangan,
sedangkan pelarangan berkonsekuensi pada rusaknya ibadah tersebut. Akan tetapi
dalam hadis tersebut menunjukkan bahwa rusaknya beberapa sifat ihram tidak
membatalkan ihram secara keseluruhan. Oleh karenanya, tidak sah bagi seseorang
untuk melaksanakan haji atas nama orang lain, baik orang tersebut mampu
ataupun tidak, karena tidak adanya penjelasan yang jelas dalam hadis tersebut
tentang orang yang digantikan tersebut, sehingga menunjukkan bahwa hal tersebut
berlaku umum.

Selain itu, ibadah haji wajib dilaksanakan bagi orang yang mampu,
sehingga ketika seseorang dalam keadaan yang mampu, maka ia harus
melaksanakan ibadah haji tersebut untuk dirinya sendiri dan bukan untuk orang
lain. Karena melaksanakan haji untuk diri sendiri itu wajib sedangkan untuk orang
lain hukumnya bersifat sunah. Disebutkan bahwa ibadah haji merupakan ibadah

yang diperintahkan untuk orang-orang yang telah mampu melaksanakannya,

sedangkan orang yang belum mampu tidak ada kewajiban bagi dirinya untuk

37Abi al-Husain Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-‘Imrani al-Yamani al-Syafi’1, 4I-
Bayan fi Mazhab al-Syafi’i, Juz 4 (Cet. I; Jiddah: Dar al-Manhaj, 1421 M/ 2000 H), h. 57.
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melaksanakan ibadah haji dan diperbolehkan baginya untuk menunaikan haji atas

nama orang lain. Hanya saja mengamalkan zahir hadis ini tetap lebih utama.®

Tidak diperbolehkan pula bagi seseorang melaksanakan haji dan umrah
sunah dan nazar sedangkan dirinya belum pernah melaksanakan haji dan umrah
wajib bagi dirinya sendiri, karena haji sunah dan nazar itu lebih lemah dari haji
dan umrah wajib, oleh karena itu tidak boleh mendahulukan keduanya untuk
orang lain sebelum melaksanakan atas dirinya sendiri. Jika ia berithram untuk
orang lain maka ihram itu berubah untuk dirinya sendiri, seperti yang sudah
dijelaskan dalam hadis tentang Syubrumah.*

Hadis lain yang sejalan dengan hadis tentang Syubrumah di atas yakni
hadis Rasulullah saw. beliau bersabda.
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Artinya:

‘Ali bin ‘Abdullah bin Mubasysyir memberitakan kepada kami, ‘Abdul
Hamid bin Bayan memberitakan kepada kami, Ishaq bin Yusuf
memberitakan kepada kami, dari al-Hasan bin ‘Umarah, dari ‘Abd al-
Malik, dari Tawis, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, Nabi saw. mendengar
seseorang membaca talbiyah atas nama Nubaisyah. Maka beliau bersabda,
“Wahai orang yang sedang bertalbiyah atas nama Nubaisyah, haji ini atas
nama Nubaisyah dan tunaikanlah haji atas nama dirimu. (H.R. Al-Daruqutni
dan merupakan hadis matriik (ditinggalkan)).

Hadis di atas memiliki maksud yang sama dengan hadis tentang

Syubrumah, yakni menjelaskan tentang pelaksanaan haji yang jika dilakukan atas

3¥Muhammad bin Isma’il al-San’ani, Subul al-Salam Syarh Buliigh al-Maram, Juz 2, h.
507-508.

39Abi Ishaq Ibrahim bin ‘Alf bin Yisuf al-Fairlizabadi al-Syirazi, AI-Muhazzab fi Figh al-
Imam al-Syafi't, Juz 1 (Cet. I; Bairiit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1416 H/ 1995 M), h. 366

40Abii al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Mas’tid bin Nu’man bin Dinar
al-Bagdadi al-Daruqutni, Sunan al-Daruqutni, Juz 3, h. 315.
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nama orang lain sedangkan dirinya sendiri belum melaksanakan haji maka secara
otomatis haji tersebut berlaku menjadi haji untuk dirinya sendiri. Bahkan untuk
hadis di atas, ada yang mengatakan bahwa Syubrumah merupakan Nubaisyah.*!
Hanya saja hadis di atas merupakan hadis yang matritk atau diriwayatkan dengan
perawi yang lemah. Oleh karena itu, dalil kuat yang dipakai oleh mazhab Syafii

dalam pendapatnya ini adalah hadis dari Ibn ‘Abbas tentang Syubrumah.

C. Analisis Komparatif Pendapat Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii pada
Keabsahan Badal Haji pada Mubaddil yang Belum Pernah Melaksanakan Haji

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa mazhab Maliki hanya
memperbolehkan pelaksanaan badal haji pada orang yang sudah meninggal
dengan syarat orang tersebut telah berwasiat sebelum meninggal untuk digantikan
hajinya walaupun hukumnya makruh. Sedangkan mazhab Syafii memperbolehkan
pelaksanaan badal haji untuk orang yang lemah dan orang yang sudah meninggal.
Namun, dalam pelaksanaannya ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
seorang mubaddil haji.

Kedua mazhab ini secara umum memperbolehkan pelaksanaan badal haji
jika mubaddil tersebut adalah orang Islam, balig, merdeka, berakal, juga memiliki
kemampuan dari segi fisik untuk menggantikan haji orang lain. Namun, salah satu
syarat yang diperselisihkan oleh kedua mazhab ini adalah mengenai status
mubaddil tersebut. Perbedaan pendapat tersebut terjadi karena perbedaan dalam
memahami hadis Nabi saw., keumuman hadis Nabi saw. yang menjelaskan
bolehnya melaksanakan badal haji justru menjadi perselisihan pendapat,

khususnya dalam mazhab Maliki dan mazhab Syafii.

#1“Ubaidillah al-Rahmani al-Mubarakfuri, Mir’'ah al-Mafatih Syarh Misykah al-Masabih,
Juz 8, h. 409.



70

Menurut mazhab Maliki, badal haji boleh dilakukan oleh mubaddil yang
belum pernah melaksanakan haji. Mereka berpendapat bahwa hukum badal haji
adalah sah (sesuai dengan persyaratan) dan dapat dilakukan oleh seseorang yang
memiliki niat untuk melaksanakan haji namun tidak dapat melaksanakannya
secara langsung karena berbagai alasan, seperti masalah kesehatan atau finansial.
Al-Saur dalam pendapatnya mengatakan bahwa: “jika engkau mampu berhaji
untuk dirimu sendiri maka berhajilah, namun jika engkau tidak mampu, maka
berhajilah untuk orang lain”. Seakan-akan beliau menyampaikan bahwa orang
yang fakir atau orang yang tidak memiliki harta, jika tidak mampu untuk
melaksanakan haji untuk dirinya sendiri, maka boleh baginya melaksanakan
ibadah haji walau hanya dengan menggantikan haji orang lain.*

Dalam permasalahan ini, mazhab Maliki menggunakan dalil-dalil umum
badal haji untuk menguatkan pendapat mereka, mereka berpendapat bahwa
Rasulullah saw. dalam hadisnya tersebut tidak menjelaskan secara rinci bahwa
syarat menjadi seorang mubaddil haruslah sudah pernah melaksanakan haji
sebelumnya. Mazhab Maliki melihat hal ini sebagai bentuk keumuman, sehingga
baik mubaddil tersebut sudah atau belum pernah melaksanakan haji sebelumnya,
maka badal haji tersebut tetaplah diperbolehkan, walaupun ada dari kalangan
mereka yang mengatakan bahwa hal ini tetap dihukumi makruh.‘Abd al-Wahhab
menjelaskan dalam kitabnya al-Talgin fi Figh al-Maliki bahwa makruh sebuah
badal haji jika dilaksanakan oleh seorang mubaddil yang belum pernah
melaksanakan haji, namun jika dilakukan maka tetap boleh dan niat thramnya

tersebut tidak berpindah kepada dirinya sendiri.*?

428a°’1d ‘Abd al-Qadir Basyanfar, Al-Mugni fi Figh al-Hajj wa al- ‘Umrah, h. 52.

$Abii Muhammad ‘Abd al-Wahhab bin ‘Al bin Nasr al-Sa’labi al-Baghdadi al-Maliki,
Al-Talgin fi Figh al-Maliki, Juz 1 (Cet. I; Bairait: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1425 H/ 2004 M), h.
79.
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Sedangkan di sisi lain, mazhab Syafii memiliki pandangan atau pendapat
yang berbeda dengan mazhab Maliki, mereka mengatakan bahwa seorang
mubaddil haji haruslah seseorang yang sudah pernah melaksanakan haji untuk
dirinya sendiri. Adapun jika dilakukan, maka ihramnya itu kembali kepada dirinya
sendiri (menjadi haji untuk dirinya) dan bukan untuk orang yang ia gantikan
hajinya. Mazhab Syafii berpegangan pada zahir hadis tentang Syubrumah, karena
dalam hadis tersebut jelas disebutkan bahwa Rasulullah saw. menyuruh orang
tersebut untuk melaksanakan haji untuk dirinya sendiri, kemudian untuk
Syubrumah.

Namun, Ibn Yiinus al-Siqilt sebagai salah satu pengikut mazhab Maliki
membantah hal tersebut, perkataan Rasulullah saw. yang membolehkan seorang
wanita yang bertanya kepada beliau untuk melaksanakan haji atas nama ayahnya,
Rasulullah saw. juga tidak mempersyaratkan bahwa ia harus sudah pernah berhaji
sebelumnya. Karena sebuah kewajiban (kewajiban haji) tidak menghalangi
amalan yang sunah, seperti halnya orang yang berpuasa sunah, ia tetap wajib
melaksanakan puasa ramadan. Dan jika ia melakukan haji atas nama orang lain,
maka ihramnya tersebut tetap sah untuk orang lain dan tidak berpindah ke dirinya,
sebagaimana orang yang melakukan ibadah haji.**

Imam Syafii mengatakan bahwa beliau tidak menyukai menyebut
seseorang yang belum pernah melaksanakan haji dengan sebutan sarirah (gjjjéo),
sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas, Rasulullah saw.

bersabda.

#“Abili Bakr Muhammad bin ‘Abdillah bin Y{inus al-Tamimi al-Siqili, Al-Jami’ li Masail
al-Mudawwanah, Juz 5 (Cet. I; Jami’ah Umm al-Qura: Ma’had al-Buhis$ al-‘Ilmiyyah wa Ihya al-
Turas al-Islami, 1424 H/ 2013 M), h. 618.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami ‘USman bin Abi Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Abu Khalid yakni Sulaiman bin Hayyan al-
Ahmar, dari Ibn Juraij, dari ‘Umar bin ‘Ata’, dari ‘Ikrimah, dari Ibn ‘Abbas
ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Tidak sepatutnya ada orang yang
tidak menunaikan haji dalam Islam”. (H.R. Abt Dawud, namun sanadnya
lemah).

Dalam syarah hadis ini dijelaskan bahwa salah satu makna dari sarirah
( 8)3,) adalah orang yang belum pernah melaksanakan ibadah haji, maka tidaklah
seseorang yang mampu melaksanakan haji lalu ia tidak melaksanakannya.
Disebutkan pula bahwa seseorang yang disebut dengan sariirah (gjjjio) tidak
boleh melaksanakan haji atas nama orang lain, artinya jika ia melaksanakan haji
untuk orang lain, maka haji tersebut berubah menjadi haji untuk dirinya (bukan
untuk orang yang digantikan) dan kewajiban hajinya telah gugur, sehingga ia
bukan lagi termasuk orang yang disebut dengan sarirah (%5}29).46

Mengenai hadis tentang Syubrumah, mazhab Maliki berpendapat bahwa
hadis tersebut merupakan hadis yang lemah dan tidak bisa dijadikan sebagai hujah
dalam masalah ini karena periwayatannya berhenti pada Ibn ‘Abbas atau
merupakan hadis yang maugif. Bahkan di dalam kitab al-Mu’tasar min al-

Mukhtasar min Musykil al-Asar disebutkan bahwa hadis tentang Syubrumah

adalah hadis yang cacat dan periwayatannya tidak sampai kepada Nabi saw.*’

45Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ al-Azdi al-Sajastani, Sunan Abii Dawud, Juz 3 (Cet.
[; t.t.p: Dar al-Risalah al-*Alimiyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 152.

4Abii Sulaiman Hamd bin Muhammad al-Khattabi, Ma alim al-Sunan (Syarh Sunan Abi
Daud), Juz 2, h. 240.

47 Jamaluddin al-Multi, 4I-Mu 'tasar min al-Mukhtasar min Musykil al-Asar, Juz 1 (Bairtit:
‘Alim al-Kutub, t.th), h. 191.
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Namun al-Baihaqi membantah hal tersebut dengan mengatakan bahwa hadis ini
memiliki sanad yang sahih dan dalam masalah ini tidak ada hadis yang lebih sahih
darinya.*®

Abtu Dawud meriwayatkan dengan sanad yang sahih dari Ibn ‘Abbas dari
Nabi saw., bahwa beliau mendengar hal ini dan mengatakan hal ini, serta sabda
Nabi saw. yang mengatakan “Hajilah untuk dirimu sendiri, kemudian hajilah
untuk Syubrumah”, hal tersebut menunjukkan bahwa tidak sah ibadah haji yang
dilakukan untuk menggantikan haji orang lain sedangkan mubaddil tersebut
berlum pernah melaksanakan haji untuk dirinya sendiri. Adapun ihram haji yang
berubah secara otomatis menjadi ithram untuk dirinya sendiri menunjukkan bahwa
keistimewaan ihram dalam haji yang berbeda dengan ibadah yang lainnya.*

Dan yang rajih menurut para ulama fikih adalah pendapat dari mazhab
Syafii, telah banyak disebutkan di dalam kitab-kitab fikih para ulama seperti kitab
Maugqi’ al-Islam Sual wa Jawab yang ditulis oleh Muhammad Salih al-Munajjid,
kitab Fatawa tata’allag bi Ahkam al-Hajj wa al-‘Umrah wa al-Ziyarah yang
ditulis oleh Ibn Baz, kitab al-Fatawa al-Yaumiyyah min Masdil al-Fighiyyah yang
ditulis oleh Ahmad Mursyid, kitab Figh al-Siyam wa al-Hajj min Dalil al-Talib
yang ditulis oleh Hamd bin ‘Abdullah bin ‘Abd al-‘Aziz al-Hamd dan beberapa
kitab lainnya. Mereka semua sepakat mengatakan bahwa tidak boleh seseorang
melaksanakan haji orang lain jika ia sendiri belum melaksanakan haji untuk
dirinya sendiri.

Hal itu didasarkan pada kesahihahan dalil yang digunakan mazhab Syafii

dalam masalah ini yakni hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas

“Muhammad bin Isma’il al-San’ani, Subul al-Salam Syarh Buliig al-Maram, Juz 2, h.
506.

#“Usman bin ‘Abd al-Rahman Abi ‘Amri Taqyuddin, Syarh Musykil al-Wasit, Juz 3
(Cet. I; al-Mamlakah al-*Arabiyyah al-Su’tdiyyah: Dar Kuniiz Isybiliya, 1432 H/ 2011 M), h. 291.
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tentang Syubrumah, juga berdasarkan dari argumentasi mazhab Syafii bahwa
badal haji yang dilakukan oleh mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji,
maka haji itu menjadi haji untuk mubaddil tersebut dan bukan untuk orang yang ia
gantikan. Dan argumentasi yang dikemukakan oleh mazhab Maliki bahwa untuk
masalah ini haji dapat dikiaskan dengan zakat itu tidaklah benar, karena dalam hal
ini, pelaksanaan badal haji yang dilakukan oleh mubaddil yang belum pernah
melaksanakan haji tidak bisa dikiaskan atau disamakan dengan zakat. Adapun
zakat, boleh diwakilkan kepada orang lain walaupun orang yang mewakilkan itu
belum mengeluarkan zakat untuk dirinya sendiri.

Kamal bin al-Sayyid Salim berkata dalam kitabnya Sahih Figh al-Sunnah
wa Adillatuh wa Taudihi Mazahib al-Aimmah, bahwa yang paling utama adalah
tidaklah seseorang melaksanakan ibadah haji atas nama orang lain kecuali ia
sudah pernah berhaji untuk dirinya sendiri sebagai bentuk untuk menghindari
perselisihan pendapat dari para ulama, karena perkataan sahabat itu lebih utama
dibanding perkataan orang lain, terlebih lagi tidak adanya sahabat yang
menentang hal tersebut.’® Bahkan disebutkan di dalam kitab Fatawa al-Lajnah
al-Daimah, ketika ditanyakan terkait permasalahan ini, para ulama menjawab
bahwa tidak boleh seorang melaksanakan haji atas nama orang lain jika ia belum
pernah melaksanakan haji untuk dirinya sendiri dan mereka menggunakan hadis
Rasulullah saw. tentang Syubrumah sebagai dalil mereka.>!

Setelah membaca dan mengkaji beberapa dalil dari kedua mazhab tersebut,
yakni mazhab Maliki dan mazhab Syafii mengenai masalah ini, maka peneliti

lebih cenderung memilih pendapat mazhab Syafii, hal tersebut karena dalil yang

9Abii Malik Kamal bin Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuh wa Taudih
Mazahib al-Aimmah, Juz 2 (al-Qahirah: al-Maktabah al-Taufigiyyah, 2003 M), h. 168.

SIAl-Lajnah al-Daimah li al-Buhas al-‘Ilmiyyah wa al-1fta, Fatawa al-Lajnah al-Daimah,
Juz 11 (al-Riyad: Riasah Idarah al-Buhis al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta, t.th), h. 50.
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dipakai oleh mazhab Syafii yang merupakan dalil khusus dan hadis tentang
Syubrumah tersebut jelas menyebutkan bahwa seorang mubaddil haji adalah
seseorang yang sudah pernah melaksanakan haji untuk dirinya sendiri, Rasulullah
saw. jelas menyebutkan hal tersebut dalam zahir hadis ini dan walaupun hadis
tersebut merupakan hadis yang maugiif, namun hadis tersebut lebih kuat dan sahih
untuk digunakan sebagai dalil dalam masalah ini. Disamping itu, akan lebih baik
jika orang menggantikan haji orang lain adalah orang yang dapat dipercaya dan
memahami rangkaian dan tata cara ibadah haji dengan baik dan benar.

Adapun mazhab Maliki, walaupun menggunakan dalil yang sahih, akan tetapi
hadis tersebut merupakan dalil umum tentang bolehnya melaksanakan badal haji
atas nama orang lain. Oleh karena itu, tidak ada penyebutan secara rinci mengenai
status mubaddil tersebut. Dan untuk permasalahan ini, dalil khusus lebih utama
untuk digunakan dibandingkan dengan dalil umum.

Berdasarkan analisis komparatif antar pendapat mazhab Maliki dan mazhab
Syafii tentang keabsahan badal haji pada mubaddil yang belum pernah

melaksanakan haji, maka peneliti menyimpulkannya dengan tabel sebagai berikut.

No. | Persamaan Perbedaan Mazhab Maliki Mazhab Syafii
1. Sumber Mazhab Maliki Mazhab Syafii
hukum menggunakan hadis | menggunakan hadis
Rasulullah saw. Rasulullah saw.
sebagai dalil dan sebagai dalil dan
sumber hukum. sumber hukum.

2. - Dalil Mazhab Maliki Mazhab Syafii
beristinbat dengan | beristinbat dengan
hadis Rasulullah hadis Rasulullah
saw. yang saw. juga yang
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diriwayatkan oleh
Ibn ‘Abbas tentang
seorang Wanita
yang bertanya
kepada beliau
apakah boleh
melaksanakan haji
untuk ayahnya yang

sudah meninggal.

diriwayatkan oleh
Ibn ‘Abbas tentang
seseorang yang
melaksanakan haji
atas nama

Syubrumah.

Pemahaman

makna dalil

Mazhab Maliki
berpendapat bahwa
boleh seorang
mubaddil haji yang
belum pernah
melaksanakan haji
untuk
menggantikan haji
orang lain karena
keumuman dari
hadis Nabi saw.
Sebab dalam hadis,
Rasulullah saw.
tidak bertanya
kembali kepada
wanita tersebut

mengenai status

Mazhab Syafii
berpendapat bahwa
tidak boleh seorang
mubaddil yang
belum pernah
melaksanakan haji
untuk menggantikan
haji orang lain,
karena Rasulullah
saw. jelas
menyebutkan dan
menyuruh orang
yang bertalbiyah
atas nama
Syubrumah untuk
melaksanakan haji

untuk dirinya
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hajinya (apakah ia

sudah pernah

berhaji atau belum).

sendiri.

Hukum

Badal haji yang
dilakukan oleh
mubaddil tersebut
tetap sah untuk
orang yang ia
gantikan sebab
mazhab Maliki
tidak
mempersyaratkan
bahwa mubaddil
tersebut harus

sudah pernah

berhaji sebelumnya.

Walaupun ada
Sebagian
pengikutnya yang
mengatakan

makruh.

hukum haji tersebut
batal dan berubah
untuk dirinya
sendiri sebab
mazhab Syafii tidak
memperbolehkan
pelaksanaan badal
haji yang
dilaksanakan oleh
seorang mubaddil
yang belum pernah
melaksanakan haji
untuk dirinya

sendiri.




BAB YV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan yang telah diuraikan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Mazhab Maliki tidak memperbolehkan adanya pelaksanaan badal haji
sebagai pengganti ibadah haji untuk orang yang masih hidup karena
ibadah haji merupakan ibadah yang berkaitan dengan ibadah fisik dan
bukan harta. Adapun untuk orang yang meninggal, mazhab Maliki
memperbolehkannya dengan syarat, orang tersebut berwasiat sebelum
meninggal. Dalam pelaksanaan badal haji, mazhab Maliki tidak
mempersyaratkan seorang mubaddil yang sudah pernah melaksanakan haji
sebelumnya dengan bersandar pada dalil umum dibolehkannya
pelaksanaan badal haji. Sedangkan Mazhab Syafii memperbolehkan
pelaksanaan badal haji bagi orang yang sudah meninggal dan orang yang
masih hidup dengan syarat ia merupakan orang yang lemah (& 3axs)
seperti orang yang sudah tua dan memiliki penyakit. Dalam pelaksanaan
badal haji, mazhab Syafii mempersyaratkan bahwa seorang mubaddil
harus sudah pernah melaksanakan haji untuk dirinya sendiri dengan
bersandar pada dalil khusus, yakni hadis yang diriwayatkan oleh Ibn
‘Abbas tentang Syubrumabh.

Persamaan pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafii yakni pada
penggunaan hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas sebagai
sumber hukum. Adapun perbedaannya terletak pada hukum dan
pengambilan dalil, mazhab Maliki berpendapat bahwa hukumnya sah dan

boleh bagi seorang mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji untuk

78



79

menggantikan haji orang lain dengan bersandar pada dalil umum tentang
bolehnya melaksanakan badal haji sehingga sah badal haji tersebut jika
dilakukan, sedangkan mazhab Syafii melarang pelaksanaan badal haji jika
mubaddil tersebut belum pernah melaksanakan haji untuk dirinya sendiri
dengan bersandar pada dalil khusus yang jelas membahas tentang
permasalahan ini sehingga tidak sah badal haji tersebut jika dilakukan.
Setelah membaca dan mengkaji pendapat dan dalil dari kedua mazhab
tersebut, peneliti lebih cenderung untuk memilih pendapat mazhab Syafii,
walaupun hadis tentang Syubrumah merupakan hadis yang maugif dan
ada dalil yang lebih sahih darinya dalam permasalahan ini, namun dalil
khusus (hadis tentang Syubrumah) dalam hal ini lebih diutamakan
daripada dalil umum (hadis badal haji). Dan yang rajth menurut para

ulama adalah pendapat dari mazhab Syafii.

B. Implikasi

1.

Penelitian ini merupakan studi komparatif antara mazhab Maliki dan
mazhab Syafii tentang keabsahan badal haji pada mubaddil yang belum
pernah melaksanakan haji. Penelitian ini diangkat sebagai bentuk untuk
melihat sisi perbedaan dan persamaan pendapat dari mazhab Maliki dan
mazhab Syafii. Dan skripsi ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
kepada pembaca mengenai masalah sah atau tidaknya sebuah badal haji
jika dilaksanakan oleh mubaddil yang belum pernah melaksanakan haji.

Perbedaan pendapat merupakan suatu hal yang wajar dalam sebuah ijtihad,
dan sebaiknya perbedaan tersebut tidak membuat kita terpecah dan
menimbulkan perselisihan, akan tetapi membuat kita lebih bijak dalam

memilih sebuah pendapat berdasarkan dalil yang telah ada.
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